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ABSTRAK

Di era reformasi iti, informasi mengenai suatu kejadian atau
peristiwa yang terjadi di daerah-daerah lain bisa kita ketahui melalui media
massa, fungsi dari alat komunikasi massa yang disebut dengan surat kabar
adalah memberikan infmmai yeng mendidik, membimbing, mengkritik, dan
lain sebagainya.

Keberadaan komunikasi massa ini dapat membawa dampak yang
positif dan negatif, dari itulah kelayakan dan kepatutan sebuah berita itu
tergantung sikap dan pribadi komunikatornya. Dari inilah penulis menerangkan
beberapa ayat al-Qur'an dan sejalan denganpembahasan mengenai satu bahasan
yakni komunikasi massa dengan menggunakan pendekatan tafsir tematik
(maudtu 'i) supaya dijadikan pijakan oleh komunikator dalam menyampaikan
sebuah berita seperti adil teliti, kritik konstwktif dan kelayakan serta kepatutan
berita. Sebagai masyarakat yang mayoritas Muslim seorang komunikator harus
memiliki prinsip„-prinsip yang tertuang dalam al-Qur’an agar informasi yang
disampaikan tidak menimbulkan gejolak sosial di kalangan masyarakat.

Di samping itu komunikator juga harus memperhatikan keadaan
masyarakatnya ( pembaca, pemirsa dan pendengar ), Sehingga informasi yang
disampaikan dapat mengena sasaran sesuai dengan misi yang diemban. Dalam
hal ini informasi harus di sampa kan dengan bahasa yang baik, mulia, mudah,
menyentuh, dan lemah-lembut menurut masyarakat penerima informasi.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam era reformasI seperti sekarang ini, informasi mengenai

peristiwa yang terjadi di ber3agai belahan bumi begitu transparan dengan

cepat dan mudah dapat dik3tahui. Kecepatan dan kemudahan ini dapat

dicapai berkat kemajuan teknologi di bidang komunikasi. Jika ditilik

secara cermat, akan tampak oleh kita bahwa perkembangan komunikasi

tidak dapat dipisahkan dari perkembangan teknologi, dengan

perkembangan kedua faktor 3mebut seolah-olah seantero dunia ini makin

sempit wilayahnya, seakan-akan kita hidup dalam lingkup perkampungan

belaka karena begitu dekat jarak antara Negara yang satu dengan Negara

yang lain, daerah yang satu dengan yang lain akibat pertolongan

komunikasi.

Pertukaran informasi di antara penduduk dunia berlangsung cepat

dan begitu mudah mempengaruhi segala aspek kehidupan kita seperti

dalam masalah ke«laan keluarga, pendidikan, pekerjaan dan lain

sebagainya. Menyadari kenyataan ini, manusia harus terus menerus

melakukan penyesuaian terhadap banyaknya informasi (over loading) agar

ia tidak terjerembab kepada 3enyakitstress yang keronik, penyakit inilah

1
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2

yang oleh Jaluddin Rahmat disebut sebgaj penyakit adaptasi (diseases

adaptation) >

Kemajuan teknologi kamunjkasj mengantarkan alat komunikasi

massa yang disebut media massa atau massa media harus dapat

menjalankan fungsinya secza baik. Yakni, memberikan informasi,

mendidik, membimbing, mempengaruhi, memberikan hiburan dan

mengkritik. Fungsj yang baik ini dalam kenyataan tidak saja membawa

dampak posjtjf, tetapj negatif Hal jai, karena kebanyakan media massa

memuat informasi yang tidak baik, seperti kekerasan, seks, anarkisme dan

lain-lain.

Agar tidak menyimpang dari fungsinya, media massa harus selalu

memperhatikan mana yang baik dan mana yang tidak. Kepatutan informasi

yang dikomunikasikan melalui media massa sangat ditentukan oleh nilai-

nilai yang terdapat dalam masyarakat. Bagi masyarakat Islam, kepatutan

yang dijadikan dasar adalah nilai moral yang terdapat dalam al-Qur’an.

Jika demikian, maka bagainnna al-Qur’an meletakkan prinsip-prinsip

dasar yang dijadikan landas&1 bagi komunikasi, terutama komonikasi

massa ? jawaban yang memadai terhadap pertanyaan ini lebih terfokus

pada permasaJahan yang terdapat dalam rumusan masalah.

1 Jalaluddin Rahmat, Islam Aknlal (Mizan, 3andung, 1991) 68
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B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pandangan al 4}ur’an terhadap komunikasi massa?

2. Bagimana etika (sikap daa kepribadian) komunikator sesuai tuntutan

al-Qur’an dalam menyampdkan sebuah berita?

C. Tujuan Penulisan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penulisan ilmiah ini meliputi:

1. Mengetahui secara kongkrit pandangan Al- Qur’an terhadap

keberadaan komunikasi massa baik yang tersurat maupun yang tersirat.

2. Mengetahui manfaat yang te«uang dalam al-Qur’an untuk diaplikasikan

dalam kehidupan manusia.

:gunaan Penulisan

1. Mendiskripsikan eksistensi komunikasi massa yang terdapat dalam al-

Qur’an seluruhnya.

2. Mendeskripsikan komunikasi massa yang terpampang jelas dalam al-

Qur’an sebagai wawasan pemikiran keislaman kita dalam kehidupan

terutama bagi seseorang yang aktif dalam bidang jurnalistik.

E. Metodelogi Penelitian

1. Model dan jenis penelitian
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Penelitian dan pembahasan in j menggunakan penelitian yang

bersifat library Reseach (Penelitian kepustakaan) dengan metode

dokumentasi, dan jenis peneJjtjan yang digunakan da]am penulisan ini

adalah pendekatan kualitatif.

2. Metode penelitian

Metode peneli ban ini di pakai dalam penulisan dunia ilmiah ini

adalah metode tematjk (Mardlu’1) yaitu dengan menggnmpulkan Ayat-

ayat yang berkenaaa mengenai masalah komunikasi massa baik secara

tekstual maupun kortekstuaI, kemudian data-data yang diperoleh dalam

al-Qur’an dan kitab-kitab yarg berkaitan dengan di atas dikomparasikan

dalam sebuah teori lantas digenaraljsasjkan dalam kesimpulan akhir.

Adapun data qjata itu diperoleh dari :

Data Primer :

- Ayat-ayat al-Qur’an dan teks-teks hadits

Data Sekunder :

Tafsir Bahru al-Muhits kxangan Muhammad Yusuf

Tafsir b4araghy karangan Ahmad IUusthafa.

Tafsir Kasysyaf karangan Abu al-Qasim Mahmud bin Amr.

Dan tafsir-tafsir dan buku-buku yang berhubungan dengan

permasalahan di atas.
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3 . Metode Analisis Data

Metode yang dipakai alam penelitian ini adalah metode deskriptif

analitik yang djgrnakan untuk memaparkan data secara umum,

kemudian digeneraRsasikan

Adapun pola pikir yang digunakan dalam proses penganalisaan data

ialah :

1. Deduktif, menganalisa data yang masih umum untuk ditarik

kesimpulan secara khusus.

2. Induktif, menganalisa data yang masih khusus untuk ditarik

kesimpulan secara umum.

3, Deskriptif, menggambarkan secara global mengenai Bagaimana

seharusnya yang dimiliki oleh komunikator dalam memberitakan

masalah di media

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempennudah renulisan pembahasan dalam karya ilmiah

ini, maka direncanakan dalam beberapa bab dengan urutan sebagai berikut:

BAB 1 : Tentang pola dasar perencanaan penelitian yang terdiri dari

latar belalang, rumusan masalah, tujuan penulisan, kegunaan

penulisan, netodelogi penelitian. sistematika pembahasan.
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BAB H Berbagai landasan teori yang mendukung analisis terdiri dari

pengertian komunikasi massa.

: Penyajian data, terdiri dari ayat-ayat tentang komunikasi massa,

prinsip-priasip tentang sikap dan kepribadian serta etika yang

harus diterapkan (@am berkomunikasi massa, penafsiran dan
-\1

beberapa pendapat #tama.

A{@@-(W’an teNang hmudhsi massa dan

hikWV
Penutup, kesimpulan dan saran.

BAB HI

„ :Ab_

f/Ci.. =

BAB IV

BAB V
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BAB Ii

KOMUNHCASI MASSA

A. Pengertian Komunikasi Massa

Untuk memahamI pengertian komunikasi massa, terlebih dahulu

dijelaskan pengertian komunikasi itu sendiri. Istilah komunikasI atau dalam

bahasa Inggris comrntzricat to sesungguhnya berasal dari bahasa lati

cohmmunicat to yang bersumber dari kata communis dengan arti sama. Kaa

sama yang dimaksud disici ialah kesamaan makna. Jika dua orang terlibat dalam

komunikasi, maka komu•ikasi (tsebut bberlangsung dengan baik, selama ada

kesamaan makna antara satu sama lainnya. Untuk mencapai kesamaan makna

dalam pembicaraan, keduanya sama mengerti bahasa yang dipergunakan dalam

proses komunikasi. Namun demikian, meskipun antara kedua sama-sama

memakai bahasa yang silla, belem tentu antara keduanya mempunyai makna

yang sama tentang isi komunikasi. Percakapan disebut komunikatif apabila

makna yang dipahami dari percakapan tersebut sama persis antara yang

berbicara dan yang mendargar pembicaraan.2

Pengertian di atas baru pada tahap pengertian sanga umum,karena

baru sampai pada tahap memahami makna isi komunikasi.jadi baeu bersifat

informatif, Pengertian lebih jauh adalah, apabila orang lain bisa menerima

2 UGhyana ERendi, Ilmu Komunikasi Tewi da.1 Ftabel, (RosdakaJya, Bandung, 1992) 9-10

7
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suatu paham atau keyakinan,melakukan suatu perbuatan dan kegiatan.jadi

bersifat persuatjfmeturut Carl I. Hovlanct sebagaimana dikutip Onong

Uchjana Efendi: “Ilmu komunikasi adalah upaya sistematis untuk

merumuskan secara tegar asas-asas penyampainyan informasi serta

pembetukan pendapat dan sikap”.3

Devinisi Hovland diatas menunjukkan bahwa yang dijadikan objek

studi ilmu komunikasi bukan saja penyampainan informasi melainkan

pembentukan pendapat umum (publik opini) yang dalam kehidupan sosial

dan kehidupan politik memainkan peranan yang penting.bahkan dalam

de6nisinya secara khusus mengenai pengertian komunikasinya sendiri,

Hovland mengatakan bahwa komunikasi adalah proses mengubah perilaku

orang lain.

Bila dilihat lebih jauh maka pengertiaan komunikasi dapat dibagi

menjadi dua bagian,yakni secara umum dan secara paradigmatik.Pengertian

komunikasi . secara umum dapat ditinjau aecara etimologis dan

terminologis,secara umum, setiap orang terlibat proses komunikasi mulai

bangun tidur sampai ia tidur kembali. Hal itu merupakan konsekuensi logis,

karena manusia berhubungan antara sama lain dalam menjalani

kehidupannya. Hubungan sosial melahirkan inteIaksi. Interaksi terjadi bila

berlangsung proses inter komunikasi.

3 Ibid, 10
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Pengertian komunikasi secara etimologis seperti telah digambarkan

di atas tadi, bahwa asal usul kata komunikasi dari kata communis.tetapi

istilah komunis dalam pembahasan ini tidak kaitannya dengan komunis

secara politis atau idiologis.yang ingin dijangkau disini hanyalah bahwa

komunikasi berjalan dengan lancar, jika orang-orang yang terlibat dalam

proses mendapatkan makna atau pemahaman yang sama,sesuai dengan arti

asal kata komunis itu, yaitu SIna.

Secara termir_ologis, pengertian komunikasi dapat dirumuskan

sebagai proses penyampaian suatu pernyataan oleh seseorang kepada orang

lain. Perkataan orang dalam pengertian ini membuktikan bahwa yang

melakukan komunikasi adalah manusia.4 Dengan menyebut orang lain

berarti komunikasi tidak ht318 antara dua orang manusia, tetapi bisa

sejumlah orang.

Mengenai pergertian komunikasi secara paradigmatis, banyak

definisi yang. dikemukakan para ahli.dari sekian banyak pengertian,Onong

menyimpulkan :” Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh

seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap,

pendapat atau perilaku baik langsung secara lisan maupun tak langsung

melalui media.5

4 Qnong Uchjana Hendi, Dinamika Komunikasi , (Roda Karya, Bandung, 1992), 3 J+

5 Ibid, hal 5
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Para ahli konunikasi sependapat bahwa yang dimaksud dengan

komunikasi massa adalah komunikasi melalui media massa, karena ia

merupakan singkatan komunikasi media massa (mass media

communication), berbeda dengan pengertian yang diberikan psikologi dan

sosiologi, yang juga memasukan pidato didepan massa sebagai komunikasi

massa. Menurut C)nong, dalamBberbagai literatur sering dijumpai istilah mass

communications (pakai s ) selain bahasa communication (tanpa s). jika

memakai s, maka yang dimaksudkan adalah media mas%nya. Sementara

istilah yang tidak pani s adalah merupakan proses komunikasi media

massa.6 pembahasan daI nn karangan ilmiah ini lebih banyak terfokuskan

pada istilah yang terlahir.

Islam juga tidak ketinggalan untuk menggambarkan secara

konstektual mengenai komun-kasi massa sebagai mana yang tersurat dan

tersirat dalam kalam Ilahi surat Al-Nur : 17- 19, yang berbunyi:

’'g;"b\; ge 9 $i'it 333 .tk/}’;’f &ajA tH 3’3,\}%
Cli\ 4793ll: ';1 ;J 34i (1:5 at &'+3l’ 3;; ;3411 31 ;#

3;1; 9%3;;E’-At3 i)9l3
”Allah memperingatkan kamu agar jangan mengulangi lagi berbuat seperti
itu selama-lamanya, jika kamu orang-orang yang beriman. Dan Allah
menerangkan ayat-ayatnya bagi kamu. Dan Allah Maha Mengetahui dan
Maha Bijaksana. Sesungguhnya orang-orang yang suka menyebarkan berita
keji ditengah-tengah orang yang beriman, bagi mereka siksa yang pedih

6 Onong Uchjana Effendi, hal. 20
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didunia dan akhirat dan Allah mengetahui sedangkan kamu tidak
mengetahui.”_

B. Model Komunikasi Massa

Dilihat dari segi bentuknya komunikasi massa dibagi 4: 1) komunikasi

persona 2) komunikasj kelompok, 3) Komunikasi massa, dan 4) Komunikasi

media. Komunikasi persona terdiri dari intra persona dan inter persona.

Komunikasi kelompok misalnya @ramah, diskusi, seminar dan lain-lain dimana

komunikasi berlangsung dalam suatu forum pertemuan, Komunikasi media

adalah komunikasi yang menggunakan media alat seperti telephone, surat,

pamflet dan lain-lain. serrentara komunikasi massa adalah komunikasi yang

menggunakan media yang ditunjukkan kepada media atau orang banyak. Media

yang digunakan terdiri dari pers radio, televisi, film dan komputer yang menjadi

8saluran internet.

Dalam sehari-hari komun_kasi massa atau komunikasi bermedia juga

disebut dengan media cetak dan media elektronjk. Disebut media cetak karena

media yang digunakan adalah barang cetakan seperti surat kabar dan majalah

Media elektronik memergunakan alat-alat bersifat elektro seperti televisi, radio

dan komputer. Media ekktronik pun dibagi kepada elektronik yag visual

7 Departemen Agama RI., hal. 546

8 Adi Negoro, Publisistik dan Jurnalistik, (Jakarta: Gunung Agung, 1996), h. 214
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(menggunakan gambar) seperti televisi. Sedangkan elektronik audio

menggunakan suara seperti radio,

1. Surat kabar dan majalah

Dari keempat jenis media massa tersebut maka pers dalam artian

surat kabar dan majalah merupakan media tertua, menurut sejarah pers surat

kabar yang tertua adalah Notizie Seritte di Venesia yang terbit pada tahun

1566 sedangkan majalah yang pertama diterbitkan adalah Gentlemarrs

MagazIne pada tahun f732 di London.

2. Film

Film dimasukkkan ke dalam kolom komunikasi massa selain

mengandung hiburan juga mengandung pesan edukatif, namun aspewk

sosial kontrol tidak sekuat surat kabar majalah dan televisi yang menyiarkan

berita berdasarkan fakta yang terjadi.

3. Radio

Radio-sebagai nedja elektronik juga dimasukkan kepada komunikasi

massa, karena berita yang disiarkan secara luas dan dapat didengarkan oleh

orang banyak.

4. Televisi

Televisi selain menyajkan aspek hiburan, juga menyiarkan berita

yang di antaranya bersifat sosbl kontrol. Karena itu televisi sebagai media

massa telah menjadi salah satu kebutuhan masyarakat di rumah tangga

rnaslrlg-maslrlg.
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q

5. Internet

Internet adalir jenis media massa yang baru dalam artian baru

dimanfaatikan di Indonesia pada tahun 1996, karena internet bisa diakses

' _ _ _ _ _ ______ _ 9
oleh orang banyak sepanjang mereka memiliki jaringan, -

•

C. Kode etik Komunikasi Massa

Dari aspek moralitas yang gariskan oleh Karl Wallace maka secara garis

besarnya adal empat kode etik dalam komunikasi massa.

1. Fairness

Seorang wartawan adalah melakukan pekerjaannya dalam mencari,

mengumpulkan dan mengolah sebuah berita dan tulisannya harus berlaku

jujur atau adil (tidak memihak) ke mana-mana kecuali kepada kebenaran

yang ditemui di lapangan.

2. Akurasi

Sebagai unsur IX)kok dalam etika komunikasi massa adlah ketepatan

data atau informasi yang disiarkan kepada khalayak. Akurasi datang hanya

bisa didapatkan apabila seorang melakukan I»nelitia dengan cermat

terhadap informasi dan data yang ditemui di lapangan (cek and ricek) yakni

meneliti ulang data inR)rmasi jika perlu dengan berkali-kali.

9 Onong Ukhyana Efendi, Dinamika. , ., h. 56
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3. Kritik Konstruktif

Salah satu pokok etika dalam bidang komunikasi massa adalah sifat

mengkritik atau mengoreksi atas kekeliruan yang terjadi artinya apabila

diketahui penyimpangan terhadap seseorang atau sekelompoK maka adalah

merupakan tanggung jawab etis untuk melakukan perbaikan dan tidak etis

membiarkan saja pezyimpangan yang terjadi. Dengan melakukan kritik

yang bersifat membangun (konstruktif) tersebut maka wartawan tidak bisa

dinilai sebagai pembeber aib orang lain, dalam jurnalistik istilah ini populer

dengan sebutan melakikan sosial kontrol.

Kewajaran dan KepatJtan

Sesuatu yang diplubjkasjkan tidak terepas dari unsur kepatutan

menurut etika yang berlaku misalnya bersikap menenggang perasaan

pembaca terutama yang menjadi obyek pempublikasian. Di antara contoh

yang biasa dikemukakan adalah pemuatan gambar anak di bawah umur yang

menjadi tersangka perbuatan kHmina], dengan pemuatan gambarnya maka

anak itu merasa malu dan kehilangan optimisme dalam menjalankan

hidupnya. Demikian pula perasaan akan “terluka” ketika seorang wartawan

menulis secara rinci dan detail luka-luka yang dialami seorang korban

kecelakaan dan pembunuhan sehingga pembaca merasa ngeri untuk

membacanya. Wartawan seharusnya menenggang perasaan pembaca,

4
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terutama dalam ssuatu kelompok kecil masyarakat, di mana media

diharapkan menjadi penopang kehidupan masyarakat. 1u

D. Pengertian Tafsir

1. Tafsir Menurut Bahasa

Tafsir menurut bahasa adalah al-Bayan keterangan dan penjelasan.

Tafsir adalah masdar dari kata kerja (fi’iI) fassara, yufassiru, tafsircm kata

tafsir seperti di atas disebutkan dalam al-Qur’an 25: 33 yang berbunyi:

%;1 BJJgb, JH! ]/#/a 3;(’$

Tidaklah orang – orang kafir itu datang kepadamu (membawa)
sesuatu yang ganjil, malainkan kami datangkan kepadamu sesuatu

11

yang benar dan yang paling baik penjelasannya”.

a. Menurut Manna al-Qaththan;

4$1183 , 8:5 tIp ,#/-

“Tafsir secara bahasa: mengikuti wa7an taP il berasal dari asal kata
KaI-fast” berarti menjelaskar\ menyingkap dan menampakkan dan

menerangkan makna yng abstrak”. 12

10 Adi Negoro, Publisistik . .., h. 217

11 Depag RI, AIQur'an dan Terjemahamrya, (Jakarta: YPP A14}uI’an', 1982), 5«+

12 Manna Kholil Al-Qattan, Mabahis 77 Ulum Al<hIr 'an. ,luzII . (Bairut : Dar Al-Fikr,ft) 162
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b. Pendapat -lain mengatakan

jh3Jt 3; {dq'JJJuA/GEI LL:bJb tMt Q;’_;Hr

199\ 4/% 41 gf13}H &93
”Tafsir menurut bahasa artinya kembali kepada penjelasan dan
penyingkapan dan dari bahasa dasar “tafsiratP yaitu air sedikit yang

hanya diketahui para d©kter (diaDnosa)”.13

c, Menurut Muhammad Abd. Adzim

a 53 :L1lST :/=jjt 8/“;;;3

“Tafsir dalam arti bahasa adalah pengertian dan penjelasan"14

d. Menurut Jalaluddin As-Suyuthi

'=';gi;Lt3;~BJj\ hP 93)1-1lgT

“Tafsir adalah mengikuti wazan taf il dari K al-fasr” , yang berarti

penjelasan dan penyingkapan”. 15

2. Tafsir Menurut Istilah

Menurut istilah pengertian tafsir adalah: ”Ilmu untuk mengetahui

kandungan kitab Allah yang diflrunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dan

penjelasan maknanya serta pengambilan hukum serta hikmah -hikmahnya”.

13 Imam Badruddin Muhammad bin Abdullah Az-Zarkazi, Al-Burhan Fi Ulum AJ4ur 'aN , Juz 11.

162

14 Abdul Adzjm Zarqani, Manahilul Irfwr, Juz II (Mesir. t.t) 3

15 Imam Jalaluddin As-Suyuthi, As-Syafi’i, Al-ltqan # tJlumul Qur ’an, Juz II, (Beirut: Daar Al-Fikri,
t.t.). 173
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Sebagian ahli tafsir ada Yang mendefinisikan bahwa tafsir adalah

ilmu yang membahas tentang al<2ur’anul karim dari segi pengertiannya

terhadap maksud Allah sesuai angan kemampuan manusia.16

Ibnu Hayyan mengemikakan, tafsir menurut istilah ialah, ilmu yang

membahas tetang cara-cara mengucapkan kata dengan lafadz-lafadz al-

Qur’an, yang ditunjukkan dan hukum-hukumnya, baik secara satu-satunya

maupun berbentuk susunan. Maka untuk itu arti-arti yang dikemukakan harus

tersusun dan lengkap, 17

Menurut Abu Hayyan, yang dikutip oleh Abdurrahman;

ty SKj J33\ #aka&51l43: La 14 a<Hy aJb3(
Saj3 #TJ\'Jt: aH g\ tgaS :dj!;/dj Gy #gXIJ

31l5/'

“ Tafsir menurut istilah adalah ilmu yang membahas tentang cara
pengucapan lafdz-lafadz Qur’an, tentang petunjuk-petunjuknya dan
hukum-hukumnya mengenai kata tunggal maupun mengenai kata-
kata tarkib dan makna-maknanya dan dipertanggungkan oleh keadaan
dan beberapa kesempurnaannya sel»rti mengetahui naskh, sebab
nllzul, kisah yang menyatakan apa yang tidak terang (mubham)
didalam Al-Qur’an dan lain-lain yang mempunyai hubungan erat
dengannya. 1*

Menurut Imam Jalaluddin as-Suyuthi yang mengutip tafsir dari

sebagian ulama’ sebagai berikut :

16 Muhammad Ali Ash-Shabuny, at-Tibyan jl Ulum aIJ2ur ’an (Beirut, Masalah Biniyat al-Imam) 64

17 Mana’uI Qathan, Pembahasan Ilmu AIQur ’an, (Jakarta: Rineka Cipta, 1996), 164

1g Imam Jalaluddin Abdurrahman, af-Tahhir 77 Ulum Al<)llr'an, Libanon (Beirut- Dar a]-Fikr), 31
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H’;~’f Q pJ:a\ yG: 93 1$„7#GiS &:3F59bSI 433 '%pl
@3 %6/J L«G3 + y„:33 Lblf3 qd=3 L#3 61sS (4

bb :</ ''/ JJ (X 3 @l G ;;Ll Le}=3 Lb#3Le-V-7 J J –7 – J – { ;– J -v/–- ' J -–;:5- J

L#at3 aJdj
' Tafsir itu ialah ilmu mengenai turunnya ayat-ayat dan hal ihwalnya,
cerita-cerita dan sebab-sebab turunnya, tertib makkiyah dan
madaniyyahnya, muhkam dan mutasyabi:hnya, nasikh dan
mansukhnYa, khusus dan umumnya, janji dan ancamannya, perintah
dan larangan dan mengenai ungkapan-ungkapan dan perumpamaan-

penH)amaanrlya.

Ada yang berpendapat;

9 :2/ 343 ). 49: k= 39 JJ16 3) 1lg\ J 3:/1 32/4 KTJe
X%31'gta\

“Tafsir adalah ilmu yang membahas tentyang Al-Qur’an' dari segi
petunjuk yang dimaksud Allah SWt. seperti ilmu Qira’ah dan al-
ilmu al-rasmu al-usTgani dengan mengukur kadar kemampuan
manusia."’

Dari beberapa pengertian di atas, dapat kita tarik kesimpulan bahwa”

Tafsir” adalah penjelasan, pengungkapan, menerangkan al-Qur’an,

menjelaskan kandungannya, mengeluarkan hukum-hukum dengan mengukur

kadar kemampuan yang dimiliki manusia supaya dapat menarik simpati,

19 Tengku Muhulunad Hasbi ash-Shiddiqy, Sejarah dan Pengntar ilmu Atq2th’uP dan Tafsir

(Semarang, PT Pustaka Riski Putra, 2000), 174

20 Imam Jalaluddin, 3
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mengerti, memahaminya sehingga bisa diartikulasikan dalam kehidupannya

dan bisa memetik hikmah dari kedasyatan mukjizat Al 4ur’ad,

Dengan demikian tafsir tidak hanya terbatas pada pengetahuan

tentang bahasa al-Qur’an, ast>ab an-nuzul, nasikh-mansukh, malainkan juga

segala apa yang dapat dimanfaatkan untuk menggali dan mengkaji pengertian

yang terdapat dalam kitab suci al-Qur’an.

E. Metode Penafsiran Al-Qw’an

Pada masa-masa tunmnJe al-Qur’an, Rasulullah adalah satu-satunya

sumber bagi sahabat.sahabatnya, untuk menjelaskan arti dan kandungan al-

Qur’an, terutama yang menyangkut ayat-ayat yang sulit dipahami atau sama

artinya. Keadaan ini berlangsung hingga wafatnya Rasulullah SAW. Setelah

sepeninggal beliau kemudian para sahabat melakrlkan ijtihad khususnya bagi

yang mempunyai kemampuan lebih, seperti Ali bin Abi Thalib, Ibnu Abbas,

Ubay bin Ka’ab, Ibnu Mas’ud Langkah-langkah mereka itupun kemudian

diteruskan oleh para tabi’in yang menjadi murid-murid mereka.

Golongan dari tiga sumber tersebut yaitu, penafsiran Rasulullah SAW,

penafsiran sahabat serta penafsirzl para tabi’in yang dikelompokkan menjadi

satu. Cara ini kemudian dinamai tafsir biI Ma’tsur. Dalam sejarah perkembangan

tafsir selalu kita ketahui bahwa setiap mufassir mempunyai metode yang

berbeda-beda sesuai dengan otoritas keilmuan masing-masing.
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Dari beberapa mufassir muncul ide brilian dari Syatibi, bahwa setiap

surat walaupun masalah-masalah yang dikemukakan berbeda-beda, namun ada

satu central yang mengikat dan menghubungkan masalah-masalah yang berbeda

tersebut. Kemudian tersusunlah kitab tafsir yaitu tafsir al-Qur’anul karim yang

ditulis oleh Syeh Muhammad Syaltut dengan metodenya yaitu menafsirkan surat

demi surat atau bagian-bagian tertentu dalam surat.

Metode yang ditempuh oleh Syekh Syaltut belum menjadi pembahasan

tentang petunjuk al-Qur’an yang dipaparkan dalam bentuk menyeluruh, karena

satu masalah dapat ditemukan dalam berbagai surat, maka atas dasar itulah

kemudian timbul untuk menghimpun semua ayat yang berbicara tentang satu

masalah tertentu kemudian dikaitkan dengan yang lain dengan ditafsirkan secara

utuh dan menyeluruh sehingga metode itu dikenal dengan metode tafsir

maudlu ’i .2 1

1. Pengertian Tafsir Tematk (Maudlu ’1)

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pengertian tafsir tematik

(maudlu’i) sebagai berikut:

a, Pengertian menurut bahasa

Kata maudlu’i berasal dari bahasa arab maudlu yang merupakan

isim maP ul dari fi’n madlli, wcldha ’a yang berkonotasi meletakkan,

menjadikan, menghiz% mendustakan dan membuat-buat. Sedangkan kata

21 M. Quraish Shihab, MembrImi kari A142rrr ’all , (Bandung: Mizan, 1994) 74

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



21

maudlu sendiri yang berarti diletakkan. yang ditaruh, yang diantar, yang

dibicarakan, yang dihinakan, yang didustakan, yang dibuat-buat dan yang

dipalsukan.

Pengertian mau(itu 1 yang dimaksudkan di sini ialah yang

dibicarakan atau judul atau topik atau sector. Sehingga tafsir maudlu T

berarti penjelasan ayat-ayat al-Qur’an yang mengenai satu judul atau topik

atau sector pembicaraan tertentu, seperti arti kata hadits maudlu’i yang

berarti hadits yang didustakur atau dipalsukan atau dibuat-buat.22

b. Pengertian menurut istilah

Dalam menerangkan pengertian tafsir meu(ilu’i menurut istilah

berbagai ulama’ atau sarjma memberikan definisi yang hampir sama,

karena tafsir maudlu’i ini masih merupakan istilah yang baru bagi mereka,

Menurut DR. Ali Halil, DR. Muhammad Hijazi, DR. Abdul Hayyi al-

Farmawi memberikan definisi tafsir maudlu’i sebagai berikut:

(4;3 6 $=2 ;e :bPv g\ # 13fi 931 3l{ /$T3Jf 5>U$’g

; Jbd3G7 @J;YC3JaY33J' gag’3i CJ3iJ' p=

# # VV 43\ 3 96$
“Tafsir mau(ilu’i ialah mengumpulkan ayat-ayat al-Qur’an yang
mempunyai tujuan yang satu, yang bersama-sama membahas topik
atau judul atau sector tertentu yang menerbitkannya sedapat mungkin
sesuai dengan masa turunnya, selaras dengan sebat»sebab masa
turunnya, kemudian memperjelas ayat-ayat tersebut dengan
penjelasan-penjelasan, keterangan-keterangan dan hubungan-

22 Abdul Jalal H. A, Urgensi Tajsi - MandIrI 7, Pada Masa Kini , (Jakarta, Kalam Mulia, 1990) 83
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hubungannya dengan ayat-ayat yang lain, kemudian mengistimbatkan
hukum-hukumnya”.

Jelasnya, tafsir maudlu 7 ialah tafsir yang menjelaskan beberapa ayat

al-Qur’an yang mengenai senratu judul atau sektor-sektor tertentu, dengan

memperhatikan urutan tertib turunnya masing-masing ayat, sesuai dengan

sebab-sebab turunnya yang dijelaskan dengan berbagai mecam keterangan

dari segala seginya chn diperbandingkan dengan keterangan berbagai ilmu

pengetahuan yang benar, yang membahas topik atau judul atau sektor yang

sama, sehingga lebih mempe3nudah dan memperjelas masalah-masalah.23

Qwaish Shihab memberikan definisi tafsir maudlu 7 sebagai berikut:

Tafsir maudlu’i yaitu mengrmpulkan ayat-ayat yang mempunyai hubungan

topik atau bahasan tdrtentl yang telah ditetapkan dan memperhatikan

dengan seksama urBan ayat-ayat yang telah ditentukan dari segi masa

turunnya dan memr=fhatikar seluruh ayat yang berkaitan dengan pokok

bahasan yang telah ditetapkannya.24

Dalam sejarah diketahui bahwa sebagian ulama ada yang membatasi

ruang lingkup bahasannya dalam menafsirkan al-Qur’an7 untuk ituldr

ulama tersebut hanya berbicara satu tema saja. (yang pada perkembangan

berikutnya bahasan tersebut dikenal dengan tafsir maudlu 7). Misalnya Ibnu

23 Abdul Jalal, 85

24 M. Quraish Shihab, 74
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Qoyyim, beliau secara spesifik menyusun kitab tentang akhsunu1 Qur’an

yang bernama at-tibyan fi agbanil qur’an, ”Abu Ja’far an-Nakhas secara

spesifik menyusun/menulis tentang nasikh mansukh dalam al-Qur’an. Abu

Hasan al-Wahidi secara khusus tentang ah-kamul Qur’an dan lain-lain

Mareka mengumpulkan materi-materi bahasarmya untuk dijadikan sumber

studinya, sekaljpun sebelurnrya materi tersebut berserah.2’

Maka jelaslah tafsir maudlu’i ialah tafsir yang menjelaskan beberapa

ayat al-Qur’an yang mengenai suatu judul atau topik atau sektor tertentu,

dengan memperhatikan urutan tertib turunnya yang dijelaskan dengan

berbagai macam keterangan dari segala segi.

Malihat definisi yang ditulis DR. M. Quraish Shihab dan uraian-

uraian Adz-Dzahabi tenang tafsir maudlu ’f (tematik) dapat ditarik

kesimpulan bahwa tafsir maudlu’i adalah interpresrasi beberapa ayat al-

Qur’an yang teridentifikasi dalam suatu judul, topik atau sektor-sektor

tertentu dengan meninjau sistem urutan tertibnya yang dijelaskan dengan

berbagai ketergantungan dari segala segi dengan memperhatikan pula

sebab nIlainya.

2. Bentuk kajian tafsir tenutik (maudlu’i)

Dari lxmbicaraan fokus penafsiran al-Qur’an dapatlah diketahui

bahwa tokoh-tokoh ulama’ dahulu telah menaruh perhatian yang sangat besar

25 Muhammad Huzein Adh-dhahabi, At-tafsir Wa al-Mrljassinln, juz t.t, 148- 149
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terhadap penafsiran ayat-ayat al-Qur’an dari segala dan isi kandungannya.

Sehingga tedapat berbagai macam tafsir al<2ur’an dan talah terbit beberapa

kitab tafsir, baik yang besar atau yang kecil, yang luas atau yang ringkas.

Ironisnya, muf"assirin belum banyak menanlh perhatian yang khusus

terhadap penafsiran sesuatu surat al-Qur’an secara bulat, dengan menerangkan

tujuan umum dan tujuan khu=rsnya dengan memadukan juduk atau topuk

yang satu dengan yang lain, atau terhadap metode penafsiran mau(ilu’1 atau

topichal sektor, yang mengumpulkan tafsiran beberapa ayat yang satu judul

atau topik.26

Dari penjelasan diatas dapatlah diketahui bahwa kajian tafsir tematik

(mau(itu Y) itu ada dua bentuk ialah:

a. Pembahasan mengurai satu surat secara menyeluruh dan utuh, dengan

menjelaskan makszdnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan

korelasi berbagai masalah yang dikandungnya sehingga surut ini tampak

dalam bentuk yang betul-betul utuh dan cermat.27

Hal ini seperti keteraagan Imam Asy-Syatibi sebagai berikut:

b13X2 :146%$ 3 BG{3 beLi3 &;IIT LG =9 tJ5\ jJ;?Jt 31

.QCif &}+J4 :dJ ,3{J.1 g{ y,G} &,if 3i , 5\ J 1}
”Sesungguhnya surat yang satu itu adalah merupakan satu topik,
sekalipun banyak masalah-masalahnya, karena mempunyai tujuan

26 Abdul Jalal. 96

27 Abdul Hayyi Al-Farmawi, Met(1le Tafsir MaudlII ’I . (Jakarta: PT. Raja Gra6ndo Persada, 1996), 35
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6
yang satu atau untuk melengkapi tujuan itu, meskipun mengandung

beberapa pengertian”.28

b. Penafsiran sejumlah ayat-ayat dari berbagai surat yang sama-sama

membicarakan satu masalah t3rtentu, ayat tersebut disusun sedemikian rupa

dan diletakkan dibawah sam tema bahasan dan selanjutnya ditafsirkan

secara maudlu 1.29 A_tau penafsiran sejumlah ayat-ayat yang sama yang

diletakkan di bawah suatu judul yang satu, dengan dijelaskan tafsirnya dan

segala segi secara topik sektoral. Macam kedua inilah yang lebih cepat

tergambar dalam pikiran kita, bila disebutkan nama tafsir maudlu 7 dan

seperti yang telah dibahas sejak awal

3. Langkah-langkah tafsir tematik

Langkah-langkah yang hendak ditempuh untuk menerapkan metode

tafsir mau(ilu’i:

a. Menetapkan maubh yang akan dibahas.

b. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tertentu.

c. Menyusun runtutan ayat-ayat sesuai masa turunnya, disertai tentang

sebab turunnya ayat.

d. Memahami korelasi/mun8sabah(persesuaian) antara yang satu dengan

surat yang lain.

28 Abdul Jalal, 97

29 al-Farmawi, 36

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



26

e. Menyusun atau menyempurnakan pembahasan judul atau topik tersebut

dengan dibagi dalam bebetapa bagian yang berhubungan, bagian yang

satu dengan yang Itn.

f Mempelajari ayat-ayat secara keseluruhan dengan jalan menghimpun

ayat-ayatnya yang mempunyai pengertian yang sama.30

g. Melengkapi penjelasan ayat dengan hadits-hadits Nabi, riwayat sahabat

dan lain-lain, sehingga mann terang dan gamblang.

h- Mempelajari ayat-ayat yang satu judul atau topik itu secara sektoral,

dengan menyesuaikan antara yang umum dengn yang khusus. Yang

mutlak dengan yang muqayyad, yang global dengan yang terperinci dan

memadukan antara ayat-ayat yang kelihatannya bertentangan satu sam

lain serta menentukan )eng nasaIch dan yang mansuHr setdngga

mencakaup semua lash-nash mengenai satu judul atau topik.31

Demikian langkah-langkah tafsir maudlu’ i yang lengkap yang

meliputi berbagai segi pembagasan, tetapi tentunya tidak sama tafsh maudlu’i

dalam prosesnya melalui langkah-langkah tersebut di atas, sudah barang tentu

ada yang tidak lengkap itu dal bahkan ada yang memakai langkah yang

sederhana saja.

eb

30 M.Quraish Shihab, Membumtkan 410lr ’an. 1 14-115

31 Abdul Djalal H. 4 91-92

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



27

4. Kerstrmewaan talsrr IWaualu '//tenlatlK

Beberapa keistjmewaac metode in antara lain:

a. Menafsirkan ayat dengan ayat atau dengan hadits nabi, satu cara terbai

dalam menafsirkan al-Qur’an.

b. kesimpulan yang dihasilkan mudah dipahami, hal ini disebabkan karena

ia membawa pembaca kapada petunjuk al-Qur’an tanpa mengemukakan

berbagai pembahasan terperinci dalam salah satu disiplin ilmu, dengan

juga metode ini capat diouktkan bahwa persoalan yang disentuh al'

Qur’an bukan bersifat teoritis semata-mata atau tidak dapat diterapkan

dalam kehidupan bermasy3rakat_ Dengan begitu ia dapat membawa kita

kepada pendapat al-Qur’an tentang berbagai problem kehidupan disertai

dengan jawabannya, ia capat menjelaskan kembali fungsi al-Qur’an

sebagai kitab suci dan dapat membuktikan keistimewaan al-Qur’an,

c. Metode ini seseorang untuk anggapan adanya ayat-ayat yang

bertentangan dalam al-Qur’an, sekaligus dapat dijadikan bukti bahwa

ayat-ayat al-Qur’an sejalar dengan ilmu pengetahuan dan masyarakat.

d. Dengan tafsir maudlu’i orang akan mengetahui hubungan dan

persesuaian antara beberapa ayat dalam satu judul pembahasan, sehingga

bisa menjelaskan arti dan maksud ayat-ayat al-Qur’an dan petunjuknya,

ketinggian moto seni sastr3nya serta balaghoh-nya.

e. Dengan dikumpulkannya ayat yang membahas sesuatu topik dalam tafsir

maudlu’i akan memberikan pendangan pemikiran yang sempurna yang
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bisa mengetaui se_uruh nash-nash al-Qur’an yang bisa sebagai topik

tersebut secara sekaligus. Sehingga dia bisa menguasai topik tersebut

secara lengkap.

Bahwa tafsir maudlu 1 ini lebih sesuai dengan selera zaman sekarang

yang menuntut adanya penjelasan tuntunan-tuntunan al-Qur’an yang

umum bagi semua kehicupan pranata sosial Islami dalam bentuk

peraturan-peraturan dan perundang-undangan yang mudah dipahami,

dimanfaatkan dan diamalkan, sehingga cukup dengan memegangi

pedoman al-Qur’ar itu saja tanpa terikat dengan peraturan perundang-

undangan bauatang maluMa yang kebanyakan jauh dari ajaran-ajaran

agama.

Dengan tafsir mau(itu 7 akan memudahkan bagi para muballigh,

penceramah dan pengajar untuk menguasai secara sempurna, berbagai

macam judul/topik dalam al-Qur’an sehingga memungkinkan mereka

memberikan motifasi terhadap hukum-hukum al-Qur’an secara jelas dan

gambalang. Serta mengungkapkan rahasia dan hikmah disyariatkannya

hukum-hukum tersebut yang bisa menyenangkan hati dan menenangkan

pikiran mereka.

Dengan adanya ber3agai ta:sir mau(IIu’i dalam semua topik pembahasan

al-Qur’an akan menarik orang untuk mempelajari, menghayati dan

mengamalkan sisi ajaran d-Qur’an dari padanya, sehingga insya Allah

f

g.

h
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tidak akan ada lagi semacam kesenjangan antara ajaran-ajaran al-Qur’an

dengan pranata kehidupan mereka.32

32 Abdul Djalal H.4 101-102
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BAB III

KOMUNIKASI MASSA DALAM AL-QUR'AN•

A. Komunikator dalam Al-Qur’an

Sesuai dengan pemb4h@san skripsi ini, maka terlebih dahulu akan di
X

kemukakan 4jat«yat Al-Qur’ali yang berhubungan dengan permasalahan
1

Wmuhsan ka;4M h&ah-@, Ayat-,yat AID„r’an yang ada kaitannya dengan
d

sikap dan kepribdii4ff'sddrhrg komunikator itu disebutkan dalam kalam Allah

SWT, baik secara tersurat maupun yang tersirat dan ada yang di turunkan di

Mekkah sebagian yang lain ditunnkan di Madinah.

Ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan sikap kepribadian

komunikator itu banyak sekali di sebutkan dalam wahyu Ilahi dan tidak

mungkin penulis menulis keseluruhannya. Karena itu penulis

mengklasifikasikan ayat-wat tersebut sesuai dengan pembahasan yang dibahas

dalam skripsi ini. Di antara ayat-ayat yang harus menjadi acuan oleh

komunikator dalam memberikan sebuah berita kepada media massa adalah

sebagai berikut:

1. Adil

30
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3 jf L # q jkGS T4C '; 3 {,b63 L 3iSkdJ 13#673q 3

“Dan apabila kamu berkat& maka hendaklah kamu berlaku adil
kendatiprm ia adalah kerabat (mu) dan penuhilah jmji Allah, yang
demI<ian itu dipdntahkan Allah kepadamu agar kamu ingat.

3) 8;af’fBKJ’

2. Teliti

\jW /3% (’;; $,1,,2G 3 W /9q&(} #L= 61 13:t 3413,(

1#; Faz L{ JE

“Hai ormg-orarg yang beriman, jika datang kepadamu orang fasiq
membawa suatu berita, maka pedksalah dengan teliti, agar kamu tidak
menimpak,m suatu musa)ah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya dan malyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu”.2

3. Kritik – Konstruktif

a,djI;;1\ C# 6;Jb yJJA’93 dJ;i=jJ>\

3;41(p

’Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat yang menyauh
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari

yang mtnrgkar, merekalah ormgorang yang berwrtung”.3

4. Kepatutan dan Kewajaran

a. Qawhm Ma’mSm

Di dalam Al 42ur’an urdapan qawlun ma’rufun ditemtkar pada

tempat. Al-Baqarah : 235

1 Departem«r Agama RI, 214
2 Ibid, hal 846
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'h' 4: Hl '! #; 9L9,abb $'iGG}H& i(=$3
\#;;gj gj’353 q3# 3 qt& 3$ ;43 q 3gS $9Ya FZ

611;6 WIe/C'4’:’,\ 3\ \# 13 13 =1$JI Hr 31 cg9 6:
uK33>’&1 3\ @\3

“Dan tidak ada dosa bad kamu meminang wanita-wanita itu dengan

sindiran atau kamu menyenbtmyrkan (keinginan mengawhi mereka)
dalam hatimu. Allah margetahui bahwa kamu akar maryebut-nyebut
mereka, karena itu jangan ah kamu mengadakan jarji kawin dengan
mereka secara ra:hasi& kecuali sekedar mengucapkan (kepada mereka)
perkataan yang ma’ruf Dan janganlah kamu tnramm (bertatap hati)
tmtuk berakad nikah sebehm habis masa iddahnya. Dan ketahuilah
bahwasanya Allah mengetdrui apa yang ada dalam hatimu, maka
takuttlah kepada-Nya. Dm ketahuilah bahwa Allah Maha Pengamptm
lagi Maha Penyantun”. 4

#;g<3
./ 96 OF '// o./

14 iAJb\3 iLa)\ t);V 3

31:i§3FX' 3553
jangadlah kamu scahkan kepada orurg-ormg

sempurna akalnya harta (mereka yang ada dalam kekllasaanmu) yang
dijadikan Allah sebagai pokok kehidupan berilah mereka belanja dan
pakaian (dari hasil mIta itu) dan ucapkanlah kepada mereka kata-kata
yang baik”. 5

{ll3;3 “$ ';, Kie XCh3&Yl33>11FS3'a

“Dan yang belum

+

111 U 1 t 1 11[i nyaI !

ui333
“Dan apabila sewaktu pembagian itu hadir kerabat anak yatim dan
orang miskin, maka berilah mereka dari harta itu (sekedamya) dan
ucapkanlah kepada nueka perkatam yang baik » .6

3 Ibid, hal 93

4 Ibid, hal 57

5 Ibid hal 115

6 Ibid, Hal 1 16
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9/
aLi3// 3 6l3' &b 9;3g 3.1243 t o/,411L; ;\g :,13 gt ;q(

BJ/M V Ji &13i ,14

”Hai isteri-ist«i Mbi, kamu sekahar tidaklah seperti wanita yng lain.
Maka janganlah kamu tunduk dalam berbicara sehingga

berkeinginanlah orang yang ada penyakit dalam hatinya dan
ucapkanlah perkatam yang baik”. 7

b. Qawlan Kwimar

13111 “AJI 94 :6 6) eL;} 331$636/91 t;12g 83 u14

L} 931e1 33 6J“# 93 43 (a 3:f#aqil
’1)an Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah sekalian dia dan hendaklah kamu berbuat baIk pada Bu-
bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara kedumya
atau keduan«lumya sampai berumu lanjut dalan pwreliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka dan
ucnpkanlab kepada mereka perkatam yang mulia”. 8

c. Qawlan b4aisuan

4;;: 3 93; ’;4 :6 L: 3;3 a33# 114lf-# 3;;CJ 3

”Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh
Rahmat dari tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakanlah kepada
mereka ucapan yang pantas” 9

7 Ibid, Hal 672

8 Ibid, Hal 427

9 Ibid hal 428
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d. Qawlar Baliqhan

F/6;13 g$ 3;3 ;’{43 #Z Jl;t fe$ e/Cd\TK JJ# 1{Jj
Z? v ?\9/+

1% VJ;

” Mereka itu adalah orang-orang yang Allah mengetahui apa yang ada
dalam hati mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah
kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka”. 10

e. Qaulan Layyinan

HT"j11 -331qq’;852

’Maka bubicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata-kata yang
lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”.11

B. Intepretasi dan Pendapat Ula 31a’

1. Adil

Kata “adI ” dalam istilah IsIan berarti memberikan sesuatu yang

menjadi hak sesewang, atau mengrmbil sesuatu dari seseorang yang menjadi

kewaja)an.12 Kata adil juga di katakan sebagai lawan dari kata “dzulm ”. Siapa

yang tidak berlaku adil maka ia dizilai bersifat zalim.dalam al-Quran kata adil

sebagai mana 6rman Allah swat al-An’am.ayat 152.

lo Ibid, hal 129

11 Ibid, hal 480

12 Ibrahim Anis, dkk. Mu 'jan al-Wasit. ha. 588
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Menurut Al-Musthafa, keadilan akan dapat memperbaiki kondisi rmat

dan perorangan, keadilar merupakan salah satu sendi dalun pembangunan

dan sebagai asas utama dalam wllmn sosial. Karena itu tak boleh bagi seorang

mu’min untuk membedakan sesarang , meskipun ia kerabat atau famili

tadekat, Jadi keadilan itu harus diperlakukan sama pada semua buRuk

kegiatan seperti memberikan pertinbangan dan pengukwan dalam hal yang

berbubtmgan dengan perkatam atau komunikasi.13

2, Teliti

Diriwayatkan oleh Nabi yang mengutus Walid bin Aqabah untuk

mengambil zakat ke Bani Mustholiq sampai setengah perjalanan dia kembali

menemui Nabi serta melaporkan «epada t»liau bahwa mereka telah murtad

dan enggan membayar zakat bahkrn dia akan membrmuhnya. Mendargar itu

nabi mengirim Kholid bin Walid urtuk manantau mereka akan tetapi dia

melihat mereka ' bangun dari tidur untuk memenuhi panwilan shalat, setelah

itu mereka memberikan zakat kepadanya.14

Menuut Muhanmad Husein makna dari ayat ini adalah “hai orang-

orang yang beriman jika kalian kedatangan orang yang membuat sebuah bata

maka carilah penjelasan dengan meneliti dan memeriksa rmtuk memahami

13 Ahmad Musthofa Al-Maraghi, Tafsir Maragh-t, (Dar Al-akr, 1974) hal 71

14 Al-Qadhi Nasiruddin Abi Said, Tafsir Al-Baidhawi, (Dar Al-Fikr,tt) 415.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



36

hakikat dari berita itu.15 Karena berjuta itu akar membenkan dampak yang

positif ataui bahkan berdampak negatif sehingga menjerunuskan pendengar

dan pembaca.

3. Kriti -Kmstnlktif

Dalam al 4)ur’an orang yang beriman di minta untuk melaksanakan

suatu kewajR)an berupa pekerjaan mengajak orang-ormg lain untuk berbuat

baik (Al-Khoir), menyuruh orang untuk melaksanakan kebaikan (Al-Ma M,
dan melarang orang rmtdk menjauhi 'kemtmgkaran (Al-Mungkar) seperti

dicantumkan dalam surat al-Imran : 104.

Menurut Wahbah Zuhaili kata umat dalam ayat tersebut berkonotasi

suatu golon Bn khusus atau profesional yang mampu melaksanakan ajakan

(dakwah) kebaikan, mmrpu menyuruh anar ma’ruf dan mampu mencegah

nahi munkar mereka inilah orang«rang yang menyempwnakan keimanan dan

aknr benvrtung dunia akhirat.16

4. Qawlan Ma’rIrfan

Qawlan Ma’luan dapat diterjemahkan dengan ungapan yang pantas,

kata Ma’rutan berbentuk isim maP uI yang berasal dari madhi-nya 'arafa.

Salah satu pengertian ma’rufm secua etimologis adalah Al--Khoir atau Al-

13 Mdranmad Husein at-Tlxbadpba’i, al-Mizan jl Tafsiri Al<2rrr’ mr (Muassasah al-'A’larni), 3 11

16 Wahbah Zuhaili, Tafsir Munir, (Beirut, Libar»n: Dar al-Fikr, tt) 33
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Ihsan, yarg berarti baik-baik.17 Jadi qawlan ma’rufar mengandung pengartia1

perkataan atau tmgkapan yang baik dan pantas.

5. Qawlur Kariman

Un®apan Qawlan Kariman dalam al-Qur’an disebut satu kali yaitu

swat Al-Iwa’ ayat : 23. Dalam ayat itu Allah mengingatkan pentingnya 4jaran

tauhid, karena ajaran mengesahkan Allah adalah dasar«lasar pertama dan

utama, dalam aqidah Islam. Kemudian, kita sebagai anak diperintahkan

men#indaH dari peMaInan yang kasar.

Ibnu Musayyab berpendapat bahwa yang dimaksud dargar lafadz

Qawlan Kariman adalah perkataan seorang budak yang berdosa dihadapan

6. Qawlan Maisuran

Bila dilihat dari akar kata maisuran, yakni yasara, maka secara

etimo]obs addah mudah.19 Pajsdwa yang melatn be]akangi turunnya ayat

ini adalah kasus yang terjadi sewaktu orang«rang dari Mumynah, minta

kendaraan kepada Rasulullah yang akan diglmakan tmtuk be4»rmg

6sabilinah, Rasulullah marjawab,”aku tidak mendapatkan kendaraan lagi

untuk kamu” mendengar jawaban Rasulullah, orang t«sebut berpaling dengan

berhnang air mata dan sedih, karena mengira Rasulullah marah sehingga tak

17 Lads Ma’luC Al-Munjid jr al-Lughat tua al-I'krm, (Dar al-MasyTuq Bairut, 1986) 5(X)

18 Wahbah Zuhailiy, hal 55

19 al-Munjid, hal. 929.
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dIberi fasilitas tmtuk berperang. Maka Allah menunjukj Rasulullah dengan

ayat ini.2c)

7. QawlarBalighan

Menurut Wahbah Zuhaily yang dimaksud dengan qawlan balighan

adalab perkataan/bahasa yang membekas dan menyentuh dalam bad orang

mllnafik baik dengan menarik simpatik mereka mauptm dengan mengancam

(diburuh).21

8. Qawlan Layyinan

Menurut Maraghiy istilah Qawlan Layyinan adalah perkataan yang

hddkeras dan tidak kasar dalam artian ketika kamu berbicara dengan ar’aun

hendaklah dengan pembicaraan yang lemah-lembut agar lebih dapat

menyuRuh hati dan lebih d@at menanknya rmtuk menuhra da’wah. Karena

dengan perkataan yang lemah-lembut, hati orang<)rang yang durhaka akan

menjadi hduh dan kekuatan orang-orang yarg sombong akan hancur.22

20 K.H. Qornaruddin, hal.

21 Wahbah ZLJlaly, hal. 134

111 Ahmad Musthofa Al-Maraghiy, hal 193
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BAB IV

ANALISIS KOMUNIKASI MASSA DALAM Al-QUR' AN

A. Adil

al-adI dalam istilah Islam berarti memberikanKata sesuatu yang

menjadikan hak seseorang, atau mengambil sesuatu dari seseorang yang menjadi

kewajibannya. adil juga be-arti sana dan seimbang dalam memberi balasan,

seperti qishash, dica dan sebagainya. Atau sama dalam menimbang, menakar dan

menghitung. 1

Kata ' adil juga dikatakan sebagai lawan dad kata dzulm. Siapa yang tidak

berlaku adil, maka ia dinilai bersifat zalim. Di dalam Al-Qur’an kata al- 'adI

dengan segala perubahan bentuknya diulang sebanyak 28 kali. m

antaranya terdapat dalam surat al-An’am/6:152:

33 yg ga spaJ Fa '333' 433% CJK;C 13/1b }3 t93

“Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu ber]aku adil,
meskipun dia adalah kerabat (mu) dan penuhilah janji Allah, Yang
demikian itu dipelntahkan Allah kepadamu agar kamu ingat”.2

Kata KadiP dalam ayat ini, menuntut umat manusia yang beriman supaya

berlaku adil dalam semua tindakan dan perkataan, dengan perkataan inilah umat

1 Mu’jam al-Wasith, Jilid 2. hal. 588

2 Departemen Agama RI, hal, 214

39
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Islam diperintah untuk berkomunikasi dengan adil. Artinya harus berkomunikasi

dengan benar, tidak memihak, berimbang, dan tentunya sesuai dengan haknya

seseorang. Dalam tafsir, memang perintah berkata adil disini lebih berorientasi

kepada pemberian kesaksian di pengadilan, namun secara umum bisa dianalogkan

kepada semua bentuk komunikasi, baik lisan maupun tulisan.

Menurut Al-Maraghiy, keadIlan akan dapat memperbaiki kondisi umat

dan perorangan. Keadilan rrnrupakmr salah satu sendi dalam pembangunan dan

sebagai asas utama dalam urusan sosial. Karena itu tidak boleh bagi seorang

mukmin untuk membedakan seseorang, meskipun ia kerabat atau famili terdekat.

Jadi keadilan itu harus diperlakukan san pada semua bentuk kegiatan seperti

memberikan pertimbangan mn pengukuran dalam hal yang berhubungan dengan

perkataan atau komunikasi.3

Dari apa yang dikenukakar_ Al-Maraghiy di atas, terlihat bahwa teori

keadilan berlaku pada semua sektor perilaku umat Islam, selain sebagai sendi

utama dalam pembangunan juga sebagai dasar utama mengurus sosial kemas

yarakatan, Bila dalam kormnikasi massa, misalnya dalam penyajian tulisan

berita di media massa terjadr ketidakadilan, memihak dan tidak berimbang tentu

akan mengundang kegagalan dan kehancuran dalam pembangunan, termastk

pembangunan komunikasi etis, berita yang tidak seimbang akan merugikan orang

lain. Ini berarti perbuatan dzalim sebagai lawan sifat adil.

3 Musthofa Al-Maraghiy, hal 71
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Dalam ayat 152 surat Al-An’ Am tadi ditegaskan bahwa berlaku adil

dalam berkata-kata (Al«]awl) atau berkomurikasi tichk memanchng

hubungan kekeluargaan atau dikenal dengan adanya .unsur nopotisme!

keadilan berkomunikasi tidak hanya dalam berdialog, tetapi juga dalam

mengucapkan perkataan sebagai saksi di pengadilan sebagaimana termuat

dalam ayat 8 surat Al-Maidah\5:

1'{j;; gl JZ 6;1>C #;;$3 %JL &$ 1131? \;if iJae/
6% 6:;;$1 iJ'hIt;33 JJ/31 :13 ;, 1)PL

“Wahai orang«rang yang beiman, hendaklah kamu jadi orang yang
selalu menegakkan (menegakkan) karena Allah, menjadi saksi dengan
adil, dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum
mendorong kamu tidak berbuat keadilan, berbuat adillah kamu, karena
perbuatan tersebut lebih dekat kepada taqwa. Dan bertagwalah kepada
Allah(karena) sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

4

kerjakan”.

Yang menarik disini adalah larangan Allah terhadap seseorang untuk tidak

berlaku adil yang disebabkan benci pada suatu kaum atau sekolompok orang.

Ayat ini bila dibandingkan dengan ayat 152 surat Al-An’am terdapat perbedaan:

pada Al-Maidah\5 berupa panggilan bersaksi dengan adil (Allisth) yang tak

boleh berpihak kepada orang yang disayangi, sedangkan pada Al-An’am\6

merupakan perintah berlaku dan berkata adil (tidak menambah dan mengurangi)

4 Departemen Agama, R.I, hal. 159
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dalam berkomunikasi tanpa memandang hubungan keluarga (nepotisme).

Walaupun perkataan ini membahayakan dir apalagi berakibat kepada orang lain.5

Meskipun kedua ayat sama turun di Madinah, tetapi terdapat nuansa

perbedaan. Pertama dalam Al-MicHI berlaku adil hanya diperintahkan dalam

bersaksi di pengadilan, tetapi kemudian dalam surat Al-An’am\6 berkembang

pada perintah berlaku adil dalam berkomunikasi. Pada Al-Maidah terdapat motiv

ini perlakuan adil disebabkan hubungan kebencian pada suatu kaum, pada al-

An’am terlihat motjv menyanyangi famili. Kedua motiv ini memang potensi sifat

buruk umat manusia. Cenderung merugikan orang yang tidak sayang (benci) pada

mereka cenderung menguntungkan sanak keluarganya, baik dalam bersaksi

maupun dalam bertutur atau berkomunikasi.6 Kedua hal ini tidak boleh menjadi

pertimbangan agar keadilan dan kebenaran bisa ditegakkan di tengah masyarakat.

Khusus dalam menyebarkan informasi kepada publik, rasa benci atau rasa sayang

terhadap seseorang atau golongan tidak boleh memberi pengaruh, sehinga

informasi yang disampaikan dalam media massa tidak memenuhi etika keadilan

atau a7nz berimbang.

Dalam prakteknya, sebagian wartawan atau sebagaian institusi media

massa masih sering menyajikan tulisan atau berita secara tidak berimbang yang

disebabkan adanya faktor kebencian terhadap seseorang atau organisasi dan serta

5 Muhammad Ibn Yusuf, Bahrul Muhith (Beirut, Libanon: Dar al-Ilmiah) Juz IV, 253

6 Muhammad Ibn Umar, Marahu 1 abid (Beirut, Libanon: Dar al-Kutub al-Ilmiah), 255 & 258
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ada nepostisme serta primordial. Artinya masih berpihak kepada kepentingan

pribadi atau kelompok mereka sendiri demi meraih keuntungan semata. Akhirnya

berita atau tulisan pada media massa disajikan sepihak.

B. Teliti

Menyampaikan informasi secara tepat merupakan landasan pokok untuk

tidak mengakibatkan masyarakat pembaca, pendengar, dan pemirsa mengalami

kesalahu1. Kesalahan yang di timbulkan oleh kesesatan informasi pada media

mass% tentu bisa diperkirakan betapa besar bahaya dan kerugian yang diderita

msyarakat banyak.

Untuk mencapai ketepatan data dan fakta sebagai bahan informasi yang

disampaikan kepada masyarakat diperlukan penelitian yang seksama oleh

kalangan Pers> terutuna wartawan. Ajaran Islam mengakomodasikan etika

akrIrasi informasi tersebut nelalui beberapa ayat. Untuk melacaknya kita akan

memakai kata tabayyun. .

Dalam swat al-Hujurat/49:6, Allah berfirman:

:k \:H: 6 4: t) \33 3’1 33,435 g ;k a; 6\ 13:\ U,15 GF
/ IJ 2/7 . /
Hf 73 L1

“Hai orang-orang bedmanjika datang kapadamu orang fasiq
membawa suatu berita, maka periksa:lah dengan teliti agar tanpa
mengetahui kamu tjdak menjmpakan suatu musibah kepada suatu
kaum keadaatulya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatan

99 7ltu

7 Depag, .. . ., 846
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Ayat ini turun sehubungan dengan suatu pristiwa yang melatarinya. Suatu

ketika, atas ajakan Nabi, Al-Haris bin Dhirar Al-Khuza’iy berikrar masuk Islam.

Ia mengatakan pada Nabi: “ Saya akan kembali pada kaumku untuk mengajak

mereka masuk Islam dan membayxkan zakat”. Al-Harits kembali kekaumnya,

yakni Bani Mushtaliq. Ia memang berhasil mengajak beberapa orang masuk Islam

sekaligus berhasil menghimpun zakat.Sesuai dengan janjinya dengan Nabi, jika

zakat telah terkumpul maka Nabi akan mengutus seseorang untuk menjemput

zakat tersebut. Lalu Nabi mengutus Al-Walid bin 'Uqbah bin Abi Mu’aith.

Utusan Nabi tersebut memang pergi, tetapi separoh jalan ia kembali, karena

hatinya merasa gemetar. Ia kembali kepada rasul dan menginforma'ikan bahwa

Al-Harjts bersama kaumnya telah murtad dan tidak mau memenuhi janjinya

membayar zakat, bahkan berencana membunuhnya- Nabi sangat marah dan

mempersiapkan satu pasukan unnrk menyerang Al-Harist bersama kaumnya.

Sementara Al-Hanst merasa ragu, apakah Nabi marah sehingga tidak

mengjrimkur utusan. Karena mendapat laporan bahwa Al-Harist enggan bayar

zakat yang tidak sesuai dengan perjanjian, maka diutuslah Khalid bin Walid,

panglima permrg yang cukup berani. Sebelum sampai pada tujuan, Khalid

bertemu dengan Al-Harjst yang rupanya akan menemui Nabi pula.

Khalid bin Walid mendapatkan informasi bahwa Al-Walid tidak sampai

menemui Al-Harits dan dia sendiri tidak I»rnah menyatakan enggan membayar

zakat. Justru sebaliknya ia menunggu orang yang menjemput, karena zakat telah
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menumpuk. Hasil lacakan ini dilaporkan Khalid bin Walid kepada Nabi. Di

sinilah terbuka kedok bahwa ada seorang fasiq (A1-Walid) yang memutar-

balikkan fakta pada Nabi. Al-Walid tidak jujur dalam menjalankan tugas yang

diembankan kepadanya oleh Nabi, sehingga hampir saja terjebak emosi pada Al-

Haris yang telah berjanji.8

Ayat tersebut turun untuk mengingatkan Nabi supaya ekstra hati-hati

menerima informasi dari seseorang sebelum mengambil keputusan, sebab akibat

yang akan ditimbulkan dari putusan tersebut tidak tanggung-tanggung.

Seandainya, Nabi hanya percaya pada informasi Al-Walid, yang sumbernya tak

jelas itu mungkin Nabi akan menghukum Al-Harist dan kaumnya yang enggan

membayar zakat. Karena tidak tahu apa faktor penyebabnya, tentu tindakan Nabi

akan menimbulkan penyesalan.

Melihat lafadznya, tabayyanu merupakan fi’iI amar yang menuntut

kesungguhan untuk meneliti demi mencari kejelasan informasi yang diterima dari

seseorang. Al-Thabariy menjelaskan pengertian lafadz tabayyanu : “Berhati-

hatilah kamu sampai jelas betul keshahihan informasi, jangan kamu tergesa-gesa

untuk menerimanya.9 Sementara Al-Qurthubiy menafsirkan ayat tersebut sebagai

berikut:

“Pada ayat ini terdapat petunjuk dalam menerima informasi seseorang,
bisa diterima kalau ia adil, karena perintah dalam ayat agar bersikap

8 Qam,r„,idin Shal,h, Azbaburl Nu,„1. (Dip,.,g„,, B„,d„„g, tt) 456457

9 Abu Ja’far Muhammad, Jami ’ al-Bayan, (Dar al-Fikr, Megjr, 1968) 160
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hati-hati ketika menerima kabar dari orang fasiq. Sebab orang fasiq
sebetulnya tidak bisa diterima informasinya. Informasi itu merupakan
kepercayaan, dan kefasikan merupakan indikator hilangnya

kepercayaan.»10

Kata Al-Maraghiy, al-naba ’ bukan sembarang informasi, karena ia harus

mengandung muatan faedah yang besar, yang dengan faedah itu bisa memperoleh

ilmu pengetahuan dan menghilangkan persangkaan terlebih dahulu sembari betul-

betul melacak kejelaqannya, serta mendalaM substansi jnfonnasj tersebut.11 A]-

Maragliy mengatakan kepada seseorang kalau menerima informasi jangan ditelan

mentah-mental\ lalu langsung membenarkan dan menyebarkan pada orang lain,

sehingga mengundang akibat buruk pada umat.

Selain meneliti materi informasi yang diterima, etika jurnalistik

mengisyaratkan untuk meneliti integritas dan kredibilitas sumber yang

memberikan informasi. Orang fasiq seperti ditegaskan dalam ayat, sebetulnya

tidak bisa dijadikan sumber sebab dia mempunyai iktikad buruk pada umat Islam.

Keterpecayaan pada sumber merupakan prasyarat dalam jurnalistik. Dalam Al-

Qur’an juga ditegaskan, kalau ada persoalan yang memerlukan jawaban yang

benar, maka bertanya-lah kepada seseorang yang ahlinya. Allah mengingatkan

dalam Q.S. al-NahI/16: 43 :

10 Abu Abdillah Muhammad bin Ahamad Al-Anshari Al-Qurthubiy, Al-Jami ’ 21 Ahkam aIQur ’m,
(Juz. 15, Dar al-Kutub al-Ilmiah) 205

11 Ahmad Mushtafa Al-Maraghiy, Hal. 126-127.
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/3o3’= q~gb /J 1 JA\\beLi

“Maka bertanyalah kamu kepada orang yang mempunyai pengetahuan

jika maku tidak mengetahui”. 12

Hal itu berarti, jika wartawan menginginkan suatu informasi maka

hendaklah memikirkan terlebih dahulu siapa yang akan dijadikan sumbernya

dengan mempertimbangkan disiplin ilmunya dan kapasitasnya sebagai sumber

informasi. Cara itu secara implisit, terlihat pada awal ayat 7 surat al-Hujurat/49:

”ketahuilah otehmu, bahwa di tengah-tengah kamu ada Rasul Allah (sebagai

swnber). Kalau ia menuruti kemauan kamu dalam banyak hal. kamu akan

mengalami kesusahan ”. /3 Jadi sumber informasi hanya Nabi sebagai orang yang

senantiasa terjamin kredibilitasnya oleh wahyu yang diturunkan Allah.

Dalam praktek jurnalistik masih ada wartawan yang menanyakan

persoalan kepada orang yang kurang memahami masalahnya. Akibat dari cara

seperti itu, pembaca atau I»mirsa tidak mendapatkan informasi kompreheruif dan

bahkan ada yang salah.

Karena itu, amatlah tepat kalau seorang wartawan unta bersikap ekstra

hati-hati menulis sebuah informasi yang bersifat tudtdan melakukan kesaldran

atau menyimpang dari aturan dengan mengetahui betul indiktor-hrdikator chn

12 Departemen Agama RI, hal. 408

13 Ibid., hal, 846
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bukti yang menduktmgnya. Sebaliknya, ada isyarat silakan menulis jika indikator

daI bukti penyimpangan telah diyr&ini melalui penelitian yang seksama.

Komunikator atau wartawan sebagai seorang yang mempunyai akal

sebagai pisau analisisnya akan selalu selektif dalam menerima informasi sebelum

menyiarkan kepada orang lain. DAm surat al-Z:umar :18, Allah berfirman:

133 $ :yjG'h 1 rq#\l 3}K 413 'CdC 33,:3331513,1 33{i
/AC
LISt

”Orang-orang yang mendengafkan perkataan, lalu mereka mengikuti
apa yang terbaik di antaranya. Mereka itulah orangorang yang diberi
petunjuk oleh Allah, dan mereka pulalah orangmrang mempunyai
akal”.14

Ayat ini mengungkapkan ciri orang yang disebut dengan uhd atbab. Ciri

orang ini ialah bersifat istima’a/ww/ menganalisis informasi, Al-Ist ima ’ adalah

al-ishga ’, maksudnya ialah berusaha mengetahui sesuatu dengan cara

mengerahkan pikirannya kepada sesuatu itu secara serius. Berusaha mendelgar

sesuatu berarti memikirkan dan menganalisisnya secara seksama. Ia membedakan

informasi (al-qawt) mana yang baik dan mana pula yang buruk, 15 Itulah difat

yang diberikan Tuhan kepada mereka yang disebut Idul al-albab tersebut,

karena ia adalah orang mempergunrkan akal dan ilmunya secara kritis (nuqqad}.16

14 Ibid., hal. 748

15 Abu Qasim, al-Kas)spc4. (Dar aI-Fikr, 1950), 393

16 Abi Al-Su’ud, Tafsir al-Allarnat Abi Al-Su ’161 (Dar al-FikT, Libanon, 1980)
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Untuk mendapatkan berita akurat, dalam jurnalistik antara lain ditempuh

jalur konfirmasi, yakni menguji xeabsahan informasi yang dapat dari sumber

sekunder kepada primer. Melalui jalur tersebut sudah tipis kemungkinan bahwa

informasi yang disampaikan mengandung dusta atau kebohongan. Dalam al-

Qur’an ternyata ada ayat yang dapat dijadikan pedoman untuk menyatakan

sebuah dampak dari informasi tanpa konfirmasi terus disiarkur. YakIi> surat al-

Nisa’/4:83 :

dj\ J13 ,J;31 bJ’.';. 3 jilIJ-6l4 Y111 J Jqf Lf/l $1eq;
' $ 1;3 ;6,hl )39 ,bf&/4,% 3#43%;9\

§gfL6LaJI
’Dan apabila datang kepada mereka suatu berita tentang keamanan
atau ketakutan, mereka lalu menyiarkarmya. Dan kalau mereka
menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri diultara mereka,
tentulah orang«rang yang ingin mengetahui kebenarannya (ahn
dapat) mengetahuinya dari mereka (RasH danU IiI Amri).kalau
tidaklah karena dan rahmat Allah kepada kamu2 tentulah kallu
mendkuti syaitan, kecuali sebagian kecil saja (di antaramu). 17

Ayat ini turun sehubungan dengan adanya berita bahwa Rasulullah telah

menceraikan para isterinya, Isu tersebut sempat membingXrngka1 dan

diFrbincangkan dalam masjid. Umar bh khattab masuk ke masjid chn

mendengar perbincangan, lalu ia berteriak di pintu:”Rasulullah tidak menceraikan

istrinya dan aku telah menelitinya”, Sebenarnya Rasul hanya seckng ber’uzlah

17 Departemen Agama RI, hal, 132
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dari std_istrinya.18 Peristiwa ini sebenarnya ingin dimanfaatkan oleh orang

munafik. Sebagaimana sifat orang munafiK ia tak mau mengkonfirmasikan berita

terlebih &hulu. Ia suka menyiarkan berita tanpa ada kejelasan dan kejernihan.

Juan: konfirmasi durggapny3 sebagai merugikan strateginya. Seperti

digambarkan dalam ayat diatas, seandainya diberitahukan (konfirmasikan) pada

Rasul atau Ulil Amri, tentu isu Nabi cerai tidak akan tersiar, akan dibetulkan

sesuai dengan keadaan sesunggutnya. Tetapi begitulah cara orang munafik. Dia

akan menyiarkan berita gembira (a/amI/2) dan berita menyedihkan (al-khauf)

tanpa diteliti dan dikonfirmasi kepada sumber primer demi tujuan menyesatkan.

Inilah pekerjaan Syaitan seperti Jigambarkan dalam ayat. Untung sekali Allah

menurunkan rahmatnya dalam bentuk kedatangan Umat yang membawa

informasi yang benar, sehingga umat Islam selamat daN tuding-menudingan, yang

pada akhirnya bisa menjwus kepada perselisihan. Pelanggaran etika seperti ini

tentu masih dapat kita temukan dalam praktek jurnalistik kita hari ini, Kalau

bukan dengan niat untuk memojokkan seseorang, konfirmasi dan penelitian ulang

tidak di lakukan,karena terdesak oleh waktu penerbitan. Akibat pengabaian etika

seperti ini tentu bukan tak mungkin akan mengundang bahaya yang sangat besar

bagi masyarakat.

18 KH.Qamaruddin Shaleh, hal. 140
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C. Kritik– Konstruktif

Dalam al 42ur’an tugas meyampaikan kebenaran adalah merupakan

perintah yurg wajib dilaksanakar oleh setiap individu melalui kerja sendiri

sendiri atau secara berkelompok atau organisasi. Al-qur’an itu sendiri dalam

bentuk penyajian juga menggambarkan adanya perintah, larangan dan juga

pernyatakan serta informasi umat terdahulu dalam kisah. Kisah tersebut tidak

ganya yang baik dan sukses, tetapi juga ada kisah umat dan tokoh yang gagal

dalam menjalankan misinya. Kedua sisi kisah itu dimaksudkan agar manusia bisa

belajar, sehingga peristiwa buruk tidak terulang kembali, dan peristiwa sukses

agar dapat diulang dan diteladani oleh umat yang hidup zaman sekarang dan yang

akan datang.

Dalam Al-Qur’an, orang beriman diminta untuk melaksanakan suatu

kewajiban berupa pekerjaan mengajak orang lain untuk berbuat baik (al-khair),

menyuruh orang untuk melaksanakan bebaikan kaI-ma @, dan melarang orang

untuk menjauhi kemungkaran (al-mrmgkar) seperti dicantumkan dalam surat Al –

Imron / 3 : 104

pm;“# '$1\ XG;,3;;3 y=19 3;;L’{ :1\31/b}1-# ;%
/_ 1,J #P\ ?

bMi
“Dan hendaklah ada (gantara kamu segolongan ummat yang bekerja
mengajak orang lain untuk kebajikan, menyuruh untuk berbuat
kebaikan, dan malarang untuk berbuat kemungkaran. Mereka itu

adalah orang-orang yang menang”. 19

19 Depag RI., hal 93
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Pekerjaan tersebut dilakrL<an dengan hanya satu tujuan yaitu menjadi

orang sukses atau menang (al-muflihun). Dalam ayat ini memang tidak setiap

pribadi orang beriman dituntut uatuk malaksanakan perintah ini, karena adanya

perbedaan kemampuan. Tetapi p«ia hakikatnya setiap individu punya kewajiban

untuk berdakwah sesuai dengan kemampuannya. Yang disuruh tampil secara

profesional adalah sebagian saja dari sekian banyak orang beriman. Umat dalam

ayat ini diartikan Al-Maraghiy dengan “suatu jamaah yang terdiri dari individu-

individu yang mempunyai rasa keterikatan satu sama lain seperti anggota tubuh

manusia. Umat tersebut merupakan suatu golongan istimewa (profesional) yang

mampu melaksanakan ajakan (a!«ia ’wah), mampu menywdr (al-amr) cbn

mampu mencegah (al-nahy).”26 Nan)paWPp.9{ang mempunyai keingjlun Mn
;'1::11t \

karya untuk mewLljtldkan @VW''@kan pada Mode awal

perk'mbangan Islam, semua orablh@i&Angka11 kor,k,i,. t„h,d,p ,d,.y,
i<=b 1-4

\ 4e+

Wngmpangan dan WnYalah- Waali-'j Wnj;’p&a lnngllasa pun harus terbuka

hatinya untuk dik6reksi oleh rakyatnya. Suatu ketika7 Umar berkhutbah. Katanya

:”kalau kalian melihat penyimpangan padakQ maka betulkan olelunu. “lalu

seorang pengembala unta berdiri dan langsung bertanya: ”Kalau kami melihat aM

pnYmpangan padamu, maka <ami akan membetulkannya dengan Endang

20 Ahmad Musthafa Al-Maraghy, 22-23
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kami.21’baI itu berarti rakyat nempunyai kewenangan untuk memperbaiki

keadaan dan bertanggung jawab m3laksanakan tugas dakwah_

Umat yang diwajibkan rntuk berdakwah tersebut adalah orang-orang

mempunyai persyaratan tertentu. Menurut Al-Maraghiy ada 4 persyaratan yang

dimiliki, yakni : (1) mengetahui Al-qur’an, Sunnah, dan sejarah para Nabi dan

sejarah para Khulafa al-Rasyidin, (2) mengetahui situasi dan kondisi audiennya,

baik segi adat istiadat, tabiat, dan akhlaknya, serta hal-hal yang bersifat

sosiologis, (3) mengetahui bahasa (simbul komunikasi) umatnya, dan (4)

mengetahui seluk-beluk aliran keagamaan serta perbedaan pendapat

masyarakatnya22 Para pelaku komunikasi massa, terutama para wartawan adalah

tergolong kepada umat yang dikatakan di atas, karena persamaan misinya dengan

juru chkwah yang diminta oleh aya-ayat Al-qur’an.

Selanjutnya sebagai indikator golongan terbaik (khaira umat) bagi umat

berirrmn tersebut adalah apabila mereka mampu melaksanakan misinya sebagai

penywuh orang lain untuk berbuag baik dan mampu sebagai pencegah orang lain

dari perbuatan mungkar. Allah berlrman dalam surat Ali Imran ayat: 110 :

k) Lb;331\ ;; 3;;39;,3’b3;kaLI 11l3;i 3:*p
6At3 tfTJkt363;}\f&’ 71 (gbla’ve$t 3ITJlbh

21 Ibid., 23

22 Ibid,, 23
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’Kamu merupakan umat terbaik yang dilahirkan bagi manusia,
menywuh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar dan

beriman kepada Allah”.23

Selama orang berimxr tidak melaksanakan tugas-tugas tersebut, maka

selama itu pula mereka dinilai sebagai umat yang tidak baik. Jadi ukuran kebaikan

terhadap umat dan seseorang adalah kalau ia punya keperdulian untuk

memperbaiki kondisi umat yang jadi lebih baik, untuk memperbaiki orang lain,

sudah barang tentu ia sendiri menjadi orang yang baik. Adakah tidak rasional,

kalau seseorang yang masih beltxn baik akan memperbaiki diri orang lain. Di

sinilah letak sumber daya manusia (SDM) umat beriman, karena ia tidak hanya

memperbaiki dirinya tetapi punya kewajiban dan bertanggung jawab untuk

memperbaiki orang lain.

Kewajiban untuk melakrkan perbaikan, khususnya dalam pengatian

berdakwah (mengajak) kepada yang benar dalam al-Qur’an tidak di tetarkan

dengan media tertulis atau lisan smrata, bahkan juga dengan metode keteladrnarl

Karena itu, dakwah bisa dilakukan dengan lisan ( 61 al-lisan), dengan tulisan atau

pena (al-qalam) ,dan keadaan ( 6/ 3/-/han) yang bisa diteladani oleh orang lain.

Yang diingatkan Allah dalam melaksanakan misi dakwah adalah metode-

metodenya. Dalam al-Qur’an surat al-NahI : 125 :

’aJ SJ“;3 &5#b%cJX3\;al7349 43 APa'l3
L,4} ;1= $i 4 :; Jb 3'“fl;f$

23 Depag RI. 94
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dar beRakar pikiran dengan mereka dengan cara
yang baik. Sesunggulnya Tahanmu, Dialah yang lebih mengetahui
tentang siapa yang ter=sat dari jalannya dan Dialah yang mengetahui

orang-orang yang mencapat I»tunjuk”.24

Pengertian al-hikmah dalam ayat ini lebih mengacu pada uraian yang

mantap (komunikatif), benar (pa&t makna) dengan mengemukakan argumentasi

yang betul-betul jelas atau akurat untuk menghilangkan keragu-ragauan sehingga

mencapai kebenaran. Kata al-maw ’idah al-hasanah lebih mengacu pada

pemberian argumentasi yang bisa meyakinkan orang awam. Istilah al-mujadalah

adalah bertukar pikiran dan berdialog dengan cara terbaik yang tidak

menyinggung perasaan lawan, tetapi akhirnya ia merasa tunduk kepada kita.

Dengan demikian berdakwah dam artian berkomuniksi pada publik haruslah

memenuhi kriteria seperti menyampaikan dengan bahasa (baik lisan maupun

tulisan) secara jelas, ''komuni<atif, mantap, sarat makna, meyakinkarl

argumentatif, tidak kasar atau menyinggung perasaan pendengar, pembaca dan

pemIrsa.

D. Kepatutan dan Kewajaran (Etik Komunikator)

Pengertian etika komunikasi dapat dipahami dengan sangat luas, karena

etika itu sendiri sangat padat, teta?i yang amat menentukan dalam mengukur etis

atau tidak etisnya suatu komunikasi adalah nilai-nilai dasar yang dipakainya

sebagai acuan utama. Jika dalam Islam, maka etis tidaknya berkomunikasi tentu

24 Ibid, hal, 42 1
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akan diukur dari standart nilai-nilai yang ada dalam al-Qur’an dan hadits Nabi.

Seorang mwlim dapat dikatakan mempunyai etika yang baik alam

berkomunikasi apabila tatakrama dan isi komunikasi yang dilakukannya relevan

dengan aturan yang telah digariskan oleh Allah.

Islam telah menggambarkan dengan jelas dalam kitab sucinya, yakni al-

Qur’an mengenai etika yang harus diterapkan/diaplikasikan oleh muslim dalam

berkomunikasi massa. Tuntutan al-Qur’an yang bagus dapat ditemukan dalam

istilah-istilah berikut : qawtan ma’rufan, qawlan kariman, qawlan maisuran,

qawlan layyinan, dan qawtan balighan.

1. QawlanMa’rufan

Qawtan Ma ’rufan dapat diterjemahkan dengan ungkapan yang pantas.

Kata ma’rufan berbentuk is m maf ul yang berasal dari madhinya 'arafa.

Salah satu pengertian ma ’rufar secara etimologis adalah al-khair , yang berarti

yang baik-naik.25 Jadi qawlan ma'rufan mengandung pengertian perkataan

atau ungkapan yang baik dan pantas. Di dalam al-Qur’an ungkapan qawlan

ma ’rufan ditemukan pada 4 tempat ; al-Baqarah/2:235, al-Nisa’/4:5 dan 8,

serta al'Ahdzab/23:32. Semua ayat ini turun pada periode Madinah. Seperti

diketahui komunikasi Madinah lebih majemuk ketimbang Makkah. Dalam

ayat 235 surat al-Baqarah/2, qaw lan ma 'rufan mengandung beberapa

pengertian antara lain rayuur halus terhadap seorang wanita yang ingin

25 Al-M„„jid 1, ,l-L„ghat wa al-1 ’laIn, (Dar t-Masyriq, Bai,„t, 1994) 500.
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dipinang menjadi isteri. Jadi ini komunikasi etis dalam menimbang perasaan

wanita, apalagi wanita yang diceraikan suaminya. Dalam ayat 5 surat al-Nisa’,

qawlan ma ’rufan berkonotasj kepada pengertian pembicaraan yang pantas

bagi seorang yang belum dewasa (cukup) akalnya atau orang dewasa tetapi

tergolong bodoh. Kedua orang ini tentu tidak siap menerima apa yang

disampaikan. Justru yang mernnjol adalah emosinya. Sedangkan pada ayat 8

surat yang sama lebih mengandung arti bagaimana menenggang perasaan

famili, anak yatim dan orang miskin yang hadir sewaktu membagi-bagi harta

warisan. Meskipun mereka tidak tercantum dalam daftar yang berhak

menerima warisan, namun Islam mengajarkan agar mereka diberi sekedarnya

dan dibarengi dengan perkataan yang pantas. Artinya jika diberi, tapi diiringi

dengan ucapan tak pantas, entu perasaan mereka tersinggung atau bisa

berhjba hati, apalagi kalau tidak diberi apa-apa kecuali hanya ungkapan kasar.

Pada ayat 32 surat al-NrzaW33, qawlan ma ’rufan berarti tuntunan pada

wanita (isteri ' Rasulullah) agar bicara yang wajar-wajar saja, tidak perlu

bermanja-manja, tersipu-sipu, cengeng atau sikap berlebihan yang akan

mengundang birahi lelaki lawan bicara.

Ternyata konteks qawlan ma'rufan dalam ayat al-Qur’an lebih banyak

ditujukan kepada wanita atau orang yang kurang beruntung kehidupannya

seperti anak yatim dan uang miskin. Agaknya tuntunan ini ebih

dimaksudkan agar seseorang dapat berkomunikasi dengan pantas, karena

perasaan mereka sangat sensitif dan sentjmentil. Ma’ruf secara harfiyah
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berarti sesuatu yang baik merrirut syar’i dan akal. Jadi tolak ukurnya adalah

baik menurut ajaran agama dal ratio. Ma’ruf juga berarti baik menurut 'uruf

(adat-istiadat), karena biasanya adat atau kebiasaan mengandung kebaikan.

Karena ada kandungan kebaikan itulah ia dikerjakan berulang-ulang sehingga

menjadi adat kebiasaan.

Tuhan berfIrman, aawlarr ma’rufan dan ampunan lebih baik dari pada

sedekah yang diikuti dergan perkataan yang menyakitkan. Dalam surat

Al-Baqarah/2:263, Allah berfirman :

p/41"&}“i 13 di IK };1; :{K;; =3;;'”3’J3

” Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik daN sedekah
yang diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si

penerima). Allah Maha Kaya Lagi Maha Penyantun”. 26

Berkomunikasi yang baik sebagaimana digambarkan ayat di atas

adalah bagaimana seseorang melakukan penolakan secara halus. Semeztara

maksud pemberian maaf di siri adalah bagaimana seseorang bisa memaafkan

tingkah laku yang kurang sopan dari si peminta. Artinya, ajaran Islam

mementingkan r»rasaan orang lain supaya jangan tersinggung oleh ungkapan

yang tidak ma’ruf. Etika komunikasi massa yang pembaca dan pendengar

serta penontonnya bersifat massal. Bila seseorang tidak mampu

26 Depag RI., hal, 66
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berkomunikasi (lisan atau tulisan) secara baik dan pantas dengan publik, maka

sebetulnya ia dnilai sebagai orang yang tidak mempunyai etika komunikasi.

2. Qawlan Kadman

Ungkapan qawlan kar ,man dalam al-Qur’an tersebut satu kali pada

ayat 23 swat Al-Isra’/17:

7$LI 533 t 839 :a 6 Cdq 3l1’)4 St:}, 9 t 31: 9Ta3’uJI

G_} 9) fd }3 L3;813 gT L’3 JL’91 $ 9{31
” Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu jangan menyenbah
selain Allah, dan kepada kedua orang tuamu hendaklah kamu berbakti
dengan baik. Karenanya jangan kamu katakan pada mereka kata kasar
ketika mereka bersamamu dikala uisanya sudah tua. Karenanya jtrgan
membentak mereka, tetapi berkomunikasilah terhadap kedllanya

dengan perkataan yang mulia”.27

Dalam ayat ini, Allah kembali mengingatkan pentingnya ajaran tauhid

atau mengesakan Allah agar manusia tidak terjerumus kedunia musyrik.

Ajaran tauhid adalah dasar pertama dan utama dalam 'aqidah Islamiyah.

Kemudian, kita sebagai anak di perintah mengabdi pada orang tua. Perintah

itu di tempatkan setelah perintah tauhid, karena sedemikian pentingnya aspek

berbakti dan berbudi luhur pada orang tua. Salah satu cara pengabdian itu

adalah dengan menghindari perkataan kasar. Selaku anak haruslah

berkomunikasi secara mulia atau penuh rasa hormat. Inilah tuntunan

komunikasi dalam Islam pada manusia yang posisinya lebih rendah kepada

orang lain yang posisinya lebih tinggi, apalagi orang tua sendiri yang sangat
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8

besar jasanya dalam mendi(Sk dan membesarkan anak-anaknya. Qmplan

kariman menyiratkan suatu prinsip utama dalam etika komunikasi Islam,

yakni penghormatan dalam artian ketika kita mengadakan proses komunikasi

hendaklah dengan perkataan yang lembut, baik dan bagus diiringi dengan rasa

hormat sebagimana perkataan budak berdosa terhadap tuannya.28

3. Qawlan Maysuran

Dalam komunikasi massa dianjurkan untuk menyajikan tuIism atau

bahasa yang mudah dicerna. Bahasa jurnalistik adalah bahasa yang mudah>

ringkas, dan tepat. Dalam al 42ur’an ditemukan istilah qa\vlan mayruran yurg

merupakan tuntunan untuk nnlakukan komunikasi dengan mempergunakan

bahasa yang mudah dimenger+ dan melegakan perasaul Dalam ayat 28 surat

Al-Isra’ :

67$ 533 ;13 aJ13 :(3 ))=J;§fT+7333+

” Dan jika kamu berpaling dari mereka untuk memperoleh rahmat dari
Tuhanmu yang kamu harapkan, maka katakardah kepada mereka

ucapan yang bagus”.29

Bila dilihat pengertian akar kata rnaysuran, yakni yasara, maka secara

etimolods pengertiannya adalah mudah.30 Al-MaradHy dalam tafsirnya

27 Ibid., hal. 427

28 DR. Wahbah Zuhahy, Tafsir Munir. hal. 55

29 Depag RI. hal. 428

30 Al-MurIid, hal. 924

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



61

memberikan pengertian dengar mudah lagi lemah lembut .31 Ayat ini terletak

setelah ada perintah agar memberikan hak (banhran) kepada keluarga cbkat,

orang miskin, dan musafir, dan adanya larangan boros, karena boros itu

bentuk kerja syetan (ayat 26-27). Yang menjadi sasaran komunikasi disini

adalah keluarga terdekat, orang miskin dan para musafir. Mereka memang

mempunyai bagian dari harta yang kita punya, yang biasanya diberikan

dalam bentuk sedekah atau hadiah. Tetapi dalam prakteknya memang sulit

bagi seseorang untuk melakukan secara kontinu. Kadang bisa diberikarl dan

kadang jumlahnya kurang dari biasa. Ketika tak bisa diberi9 kepada mereka

harus dikatakan kata-kata yng wajar. Artinya dengan memilih ungkapan

yang tidak akan menyinggung perasaannya dan tidak membuat hiba hatinya.

Ketiga komunikasikan yang disebut ayat itu adalah orangx)rang yang

berwrensi untuk bersedih dan beriba hati, karena sangat membutuhkan

bantuan. Orang biasanya akil minta tolong terlebih dahulu pada kelurga

dekat dad pada orang lain. Alangkah sedihnya, jika keluarga yang diharapkan

membantu justru membalas dengan ucapan kasar. Demikian pula orang

miskin dan musafir

Peristiwa yang melattl turunnya ayat ini adaldr kasus yang terjal

sewaktu orang-orang dari Muzainah minta kendaraan pada Nabi yang akan

dimakan untuk berperang fisabilillah. Nabi menjawab9 ”Aku ti(hk

31 Al-Maraghiy, hal. 29
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mendapatkan kendaraan lagi utuk kamu”. Mendengar jawaban Nabi, orang

tersebut berpaling dengan berlinang air mata dan sedih, karena mereka

mengira Nabi malah sehingga tak diberi fasilitas untuk berperang.32 Maka

Allah menunjuki Nabi dengan turunnya ayat ini. Betapa hebatnya jika kita

lihat orang yang minta fasilitas untuk kepentingan perjuangan tersebut lalu tak

dapat fasilitas. Artinya ia minta bantuan bukan untuk kepentingan pribadi,

tetapi untuk kepentingan perj»angan Islam. Sekarang tentu kita lihat sebagai

perannya dalam membangun masyarakat. Jadi orang yang mau bertugas pun

tidak boleh ditolak permintaannya dengan kasar, apalagi orang yang hanya

semata untuk memenuhi keb8tuhan pribadinya. Hal ini pun sejalan dengan

ayat lain dalam surat al-Dhuha ayat 10 -?' Dan adapun orang yang sangar

memerlukan ukIran tangan jangan kamu har(hk” .33

Demikianlah bentuk komunikasi yang hangat di dalam Islam sehingga

penolakan permintaan tidak boleh menyinggung perasaan orang lain> suatu

komunikasi yang sangat indIr dalam mennlihara keharmonisan dalam tata

pergaulan umat. Meskipun komunikasi di atas lebih berkonotasi dalam

suasana tatap muka, namun <ehangatan komunikasi serta ungkapan lemah

lembut, mudah dimengert juga berlaku pada dataran komunikasi massa.

32 Wahb,h Z„h,iII, Tafsir Munir , (Dar ,l-Fikr, B,in,t, Lib,„,., tt) 51

33 Depag RT., hal, 1071
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4. . Qawlan Layyinan

Panduan al-Qur’an dAm soal komunikasi juga ada dalam istilah

qawlan layyinan. Secara harlyah berarti komunikasi yang lemah lembut.

Dalam ayat 44 surat Thaha/20:

>2;# a33 ti!$’3 a’9$

” Maka berbicaralah kamu berdua kepadanya dengan kata - kata

yang lemah lembut, mudah-mudahan ia ingat atau takut”,34

Berkata lembut tersebut adalah perintah Allah kepada Nabi Musa dan

Harun agar pergi menemui Fir’aun untuk menyampaikan ayat-ayat Allah?

karena ia telah menjalani kekuasaan melampaui batas. Musa dan Harun

sedikit khawatir menemui Fir’aun yang galak tersebut. Tetapi Allah tahu Mn

memberikan jaminan: ” Janganlah kamu berdua khawatir, karena

sesung@buya aku bersaman'u berdua. Aku mendengat dan melihat” (ayat

46,surat; That3ah).35 Karena ada jaminu1 Allah, Musa dm Harun pergI

mendakwahi Fir’aun, tiraai yang memberargus kebebasan mant6ia tersebut.

Allah, sebetulnya bisa memerintahkan rasul-rasanya untuk kerkata

kewda raja yang dzalim itu dengan instuktif atau keras. Tetapi itu bukan cara

terbaik dalam mencapai hasil komunikasi terlndap seseorang 2 apalagi bagi

orang yang merasa berkuasa selama ini. Allah hanya memerintahkan agar

34 Depag RI, hal, 480

35 Ibid. hal. 480
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Musa dan Harun berdialog dengan Fir’aun secara lemah lembut. Inilah kiat

berkomunikasi efektif yang dIajarkan Islam. Berkomunikasi harus dilakukan

dengan lembut, tanpa emosi, apalagi mencaci-maki orang yang ingin dibawa

kejalan yang benar. Karena dengan cara seperti ini bisa lebih cepat dipahami

dan diyakini oleh lawan dialog. Kepada penguasa saja disuruh melakukan

komunikasi lembut, apalagi terhadap orang lain yang mun#in lemah.

Allah benci pada orarg yang bicara dengan nada keras atau intonasi

meningd. Luqman men®gatkan anaknya,”ka/au bicara dengan manusia

lwrakkan suarawIU, karena seburuk-buruk suara adalah suara keledai”.36

Kata ag-dhudh itu mengandung pengertiur berbicara dengan stura

jelas, mata yang tidak melotot, serta berbicara dengan wajah simpatiK kurargi

nada silara dan bicara dengn ringkas. Jangu1 tinggikan intonui kalau tidak

diprlukan karena menghabbkan energip serta paparkanlah bagi seseorang

sekedar terdengar dan bisa ia mengerti.37 AndI juga tidak mencintai orang_

orang Yang menWcapkan ucapan buIUk. Allah berfirman dalam surat al-Nisa’

/ 4:148:

36 Ibid. hal. 655

37 Al-Maraghiy, hal. 86
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e.+: yh\3©3'di ; gP 3iJ\ #;$y’,'{lr3}\ U{
” Allah tidak menyukai ucapan buruk yang diucapkan dengan terus
terang, kecuali oleh orang yang dianiaya. Dan adalah Allah Maha

Mendengar lagi Maha Mengetahui”.38

Dengan demikian, tidak selamanya kita bicara lunak dan hal-hal yang

baik, Ada waktunya kita dibolehkan bicara dengan keras dan terus terang,

serta membeberkan keburukan orang yang menganiaya kita: yaitu kepada

hakim dalam forum sidang 3engadilan atau aparat yang bermaksud untuk

menyelesaikan persoalan. Dalam persoalan komunikasi massa, maka

menyampaikan keburukan orang lain untuk kepentingan perbaikan juga

dibolehkan, sebab pelaku kebxukan itu telah menganiaya orang lain.

Allah juga tidak mengizinkan untuk bicara keras dan nada tinggi

kepada Nabi dan pimpintq. Dalam ayat 2 surat al-Hujurat/49:

;kp;Bg3 ';32 tJ ,141 9;13; ;$1;J\;-;Jg\;lcL31 tiC

33 JJ# 733 #sEkSI JIJ /V
” Hai orangorang beriman, janganlah kamu meninggikan smrarnu
melebihi suara Nabi, dan janganlah kamu berbicara dengnnya dengan
suara keras, sebagaimana kerasnya suara kamu bila bicua dengan
sebagaian yang lain agar tidak hapus pahala amalanmu sedangkan
kamu tidak menyadarinya”.39

38 Depag. RI. hal. 147

39 Ibid, hal. 845
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Dari ayat ini terlihat, bicara dengan nada tinggi dan keras kepada Nabi

menghilangkan pahala amalan Bila dianalogkan pada bicara dengan pimpinan

kita sekarang, agaknya yang akan hilang adalah kesempatan atau simpatik dari

atasan. Sekali lagi teknik komlnikasi memerlukan etika tertentu dalam Islam.

5. Qawlan Balighan

Masih dalam konteks etika ungkapan yang dituntun oleh al«2ur’mp

maka ada istilah lain yaitu Qawlan Balighan. Ungkapan itu berarti perkataan

yang mengen& Dalam surat al- Nisa/4:63 Allah berfirman:

',bG;3 g;1 JI'#tb ;3 ,>/1: fi3iF i\';a &hfJ;, ’tJ

{{{$ 6
” Mereka itu adalah orang - orang yang diketahui A11ah apa isi hatinya
Karena itu, berpalinglah kamu dari mereka beri pelajaran) dur

katakanlah pada mereka perkataan yang berbekas pada jiwanya”.40

Yang dimaksudkan ayat di atas adalah perilaku orurg munafik. Ketika

diajak untuk mematuhi huktun Allah, mereka menghalangi orang lain untuk

patuh. Kalau mereka mendapat musibah atau kecelakmn karena perbuatan

mereka sendiri, mereka darang mohon perlindungan atau bentuan. Mereka

seprti inilah Yang Frlu dihindari, diberi pelajaran, atau diberi penjelasan

dengan cara yang berbekas atau ungkapan mengesarkan. Karena itu2 qawlan

balighan diperlukan untuk mengudapi orangq)rang Islam yang bersifar

40 ibid, hal. 845
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munafik. Memang orang mtnafik lebih berbahaya dibandingkan orang non

Islam, karena “ia menggurting dalam lipatan”.

Qawlan Balighan dapat diterjemahkan kedalam komunikasi yang

efektif. Asal balighan adalah balagha yan artinya sampai atau fashih Jadi

untuk orang munafik tersetut diperlukan komunikasi efektif yang bisa

menggugah jiwanya. Bahasa yang akan dipakai adalah bahasa yang akan

mengesankan atau membeku pada hatinya. Sebab dihatinya, banyak dusta,

khianat, dan ingkar janji. Kalau hatinya tidak tersentuh sulit untuk

menundukkaImya. Karena itu, qawlan balighan tersebut adalah gaya

komunikasi yang harus menyentuh kesasaran seperti itu.

Jalaluddin Rakhmat merinci pengertian qawlan balighan tersebut

menjadi dua. Pertama, qawlan balighan terjadi bila komun-kator

menyesuaikan pembicaraannya dengan sifat-sifat khalayak yang dihadapinya.

Pada zaman modern, ahli komunikasi berbicara tentang frame ofrefrence dan

fIeld of expertence. Komunikator baru efektif, bila menyesuaikan pesannya

dengan kerangka rujukan dan medan pengalaman khalayaknya Kedua,

qawlan balighan terjadi bila komunikator menyentuh khalayaknya pada hati

dan otaknya sekaligus.41 Al-Qur’an juga mengatakan,»rfdak kami utus

seorang Rasul kecuali ia harus menjelaskan dengan bahasa kaumnya”.42

41 Jalaluddin Rakhmat, Islam Aktual. hal. 83

42 Depag, hal. 379,
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(Q.S 14:4). Akhirnya bisa dis_mpulkan bahwa kewajaran dalam komunikasi

adalah juka bahasa yang dipalai disesuaikan dengan pembaca, pendengar dan

pemirsa, sehingga berhasil merubah tingkah laku khalayak, termasuk orang

munafik yang yang perkafaanQn suka berubah-ubah atau pKn-plan
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dut beberapa ayat al-Qur’an yang menerangkan tentang komunikasi

massa terutama ayat yang berhubungan dengan sikap, kepribadian dan etika yang

harus dimiliki oleh komunikator sesuai dengan tuntutan al-Qur'an, maka penulis

akan menyimpulkan pembahasan yang telah dibahas dalam karangan ilmiah ini

antar lain;

1, Dalam menyampaikan sebuah berita melalui media massa. Komunikator

handaklah berpedoman dengar kode etik komunikasi massa dalam al-Qur'an

seperti fairness (adil, tidak manihak), keakuratan, ketelitian, kritik konstruktif

dan kepatutan serta kewajaran sebuah berita sebelum dipublikasikan.

2. seorang komrlnikator hendaknya memperhatikan kondisi jiwa dan mental

masyarakat pembaca dan pemirsa, sehingga informasi yang disampaikan tepat

dan mengena sasaran sesuai dengan misi yang diemban. Dari inilah informasi

zyang akan disampaikan handaknya menggunakan bahasa yang baik (ma’ruf),

mulia (kariman), mudah (maisura), menyentuh hati (baligha) serta lembut

(layyinan)
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B. Saran - saran

1. Dengan penafsiran dul analisis yang singkat ini hendak masyarakat yang

memiliki +rimmah atau keinginan menjadi insan pers yang mempuni supaya

mengambil i’tibar atau hikmah dari karangan ilmiah ini,karena sebagai

wartawan dia harus berttrggung-jawab atas segala informasi yang di siarkan

kepada masyarakat baik dari keakuratan dan ketelitian dalan memberikan
#dHE&4&

sebuah informasi atau berita. F+4'$_hIi 4 1
.C'p;';{HrJ4& 1

3

2 o B a11# P 111aL][a 1N 1[1r11b aC 1111L1 18 1nt id#WROy# US manakatagM lebih

berhati-hati dalam mengk'sIWWWrmasi dari berbagai media
\\Be%W

massa yang menyebar di sekelilingdy& Mena dengu1 ketidak-telitiannya

mereka terprovokasi untuk nelaktkan sesuatu yang tidak dinginkan oleh

SYariat islam, negara dan bangsa khususnya Indonesi&
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